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Dalam kehidupan Islam, yaitu kehidupan kaum Muslim dalam

segala kondisi mereka secara umum, telah ditetapkan di dalam sejumlah

nash syariah, baik yang tercantum dalam al-Quran maupun as-Sunnah

bahwa kehidupan kaum pria terpisah dari kaum wanita. Ketentuan ini

berlaku dalam kehidupan khusus seperti di rumah-rumah dan yang

sejenisnya, ataupun dalam kehidupan umum, seperti di pasar-pasar,

di jalan-jalan umum, dan yang sejenisnya. Ketentuan tersebut

merupakan ketetapan berdasarkan sekumpulan hukum Islam (majmu’

al-ahkam) yang berkaitan dengan pria, wanita, atau kedua-duanya;

juga diambil dari seruan al-Quran kepada kaum wanita dalam

kedudukannya sebagai wanita dan kepada kaum pria dalam

kedudukannya sebagai pria. Dalam salah satu potongan ayat-Nya, Allah

SWT berfirman:

“…laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan

perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang

memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
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menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka

ampunan dan pahala yang besar…” (TQS al-Ahzâb [33]: 35)

Di samping itu, pemisahan pria dan wanita ini juga telah

diriwayatkan (marwiy) dalam bentuk pengamalan dan dilaksanakan

dalam kehidupan masyarakat oleh masyarakat Islam pada masa

rasulullah SAW dan pada seluruh kurun sejarah Islam.

Adapun sekumpulan dalil al-Quran dan as-Sunnah yang

mendasari pemisahan ini, dengan menelitinya akan kita dapati bahwa

Allah SWT telah mewajibkan wanita memakai jilbab jika hendak keluar

rumah. Allah telah menjadikan wanita seluruhnya adalah aurat selain

wajah dan dua tekapak tangannya. Allah mengharamkan wanita untuk

memperlihatkan perhiasannya terhadap selain mahram-nya. Allah pun

telah melarang kaum pria melihat aurat wanita, meskipun hanya sekadar

rambutnya. Allah juga telah melarang para wanita bepergian, meskipun

untuk haji, jika tidak disertai mahram. Di samping itu, kita akan

menemukan pula Allah telah melarang seseorang untuk memasuki

rumah orang lain, kecuali dengan seizin penghuninya. Kita pun akan

menemukan bahwa, Allah tidak mewajibkan kaum wanita melakukan

shalat berjamaah, shalat Jumat, atau pun berjihad. Sebaliknya, Allah

mewajibkan semua aktivitas tersebut bagi kaum pria. Allah juga telah

mewajibkan kaum pria bekerja dan mencari penghidupan, tetapi allah

tidak mewajibkan hal itu atas kaum wanita.

Seluruh fakta-fakta di atas telah menjadi dalil, di samping fakta

bahwa Rasulullah SAW telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita,

dan menjadikan shaf-shaf kaum wanita di masjid berada di belakang

shaf-shaf kaum pria. Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik

RA bahwa neneknya Malikah pernah mengundang Rasulullah SAW

untuk menikmati jamuan makanan yang dibuatnya. Lalu Rasulullah

SAW memakannya kemudian berkata:

 »  لِّ لَكُموا فَلِأُصولُ االلهِ  . . . إلى أن قال  : قُومسر فَقَام   �    فَفْتصو
ــا ائِنرو مِن وزجالْعو اءَهرو تِيمالْيو «
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Berdirilah kamu agar aku mendoakan bagi kamu…” hingga

perkataan Anas bin Malik, ”Maka berdirilah Rasulullah SAW dan

berbarislah aku dan seorang anak yatim di belakang beliau, dan

seorang perempuan tua di belakang kami.”

Pada saat keluar dari masjid, Rasulullah SAW memerintahkan

kaum wanita keluar lebih dulu kemudian disusul oleh kaum pria

sehingga kaum wanita terpisah dari kaum pria. Imam Bukhari

meriwayatkan dari Hindun binti Al-Harits dari Ummu Salamah isteri

Nabi SAW:

Bahwa kaum wanita pada masa Rasulullah SAW jika telah

mengucapkan salam dari shalat wajib, mereka berdiri. Rasulullah

SAW dan kaum pria diam di tempat selama waktu yang dikehendaki

Allah. Maka jika Rasulullah SAW berdiri, berdirilah kaum pria.”

Mengenai pengajaran Rasulullah SAW di masjid, seorang wanita

berkata kepada beliau, “Kami telah dikalahkan oleh kaum pria untuk

belajar padamu. Karena itu, hendaklah engkau menyediakan satu hari

buat kami” (HR Bukhari, dari Abu Sa’id Al-Khudri RA).

Semua hukum, kondisi, dan realitas yang seperti itu secara

keseluruhannya menunjukkan jalannya kehidupan Islam. Kehidupan

Islam itu adalah kehidupan yang memisahkan antara kaum pria dan

kaum wanita. Keterpisahnya keduanya dalam kehidupan Islam adalah

bersifat umum, tidak dibedakan apakah itu kehidupan khusus atau

kehidupan umum. Alasannya, kehidupan Islam di masa Rasulullah SAW

pun telah memisahkan kaum pria dari kaum wanita secara mutlak,

baik dalam kehidupan khusus maupun dalam kehidupan umum secara

sama.

كُن إِذَا سلَّمن مِن الْمكْتوبةِ قُمن         �أَنَّ النساءَ فِي عهدِ رسولِ االلهِ       «
ــام   �وثَبت رسولُ االلهِ     ومن صلَّى مِن الرجالِ ما شاءَ االلهُ فَإِذَا قَ

»  قَام الرجالُ   �رسولُ االلهِ   
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Dikecualikan dari itu jika Allah telah membolehkan adanya

interaksi di antara keduanya, baik dalam kehidupan khusus maupun

dalam kehidupan umum. Allah SWT, misalnya, telah membolehkan

kaum wanita untuk melakukan jual-beli serta mengambil dan menerima

barang; mewajibkan mereka untuk menunaikan ibadah haji;

membolehkan mereka untuk hadir dalam shalat berjamaah, berjihad

melawan orang-orang kafir, memiliki harta dan mengembangkannya,

dan sejumlah aktivitas lain yang dibolehkan atas mereka. Semua

aktivitas di atas yang dibolehkan atau diwajibkan oleh syariah Islam

terhadap kaum wanita, harus dilihat dulu. Jika pelaksanaan berbagai

aktvitas di atas menuntut interaksi/pertemuan (ijtima’) dengan kaum

pria, boleh pada saat itu ada interaksi dalam batas-batas hukum syariah

dan dalam batas aktivitas yang dibolehkan atas mereka. Ini misalnya

aktivitas jual-beli, akad tenaga kerja (ijârah), belajar, kedokteran,

paramedis, pertanian, industri, dan sebagainya. Sebab, dalil tentang

kebolehan atau keharusan aktivitas itu berarti mencakup kebolehan

interaksi karena adanya aktivitas-aktivitas itu. Namun, jika pelaksanaan

berbagai aktvitas di atas tidak menuntut adanya interaksi di antara

keduanya seperti berjalan bersama-sama di jalan-jalan umum; pergi

bersama-sama ke masjid, ke pasar, mengunjungi sanak-famili, atau

bertamasya; dan yang sejenisnya, tidak boleh seorang wanita

melakukan interaksi dengan seorang pria. Sebab, dalil-dalil tentang

keharusan pemisahan kaum pria dari kaum wanita bersifat umum. Tidak

ada satu dalil yang membolehkan adanya interaksi di antara pria dan

wanita dalam perkara-perkara di atas, dan interaksi itu pun tidak dituntut

oleh perkara yang dibolehkan oleh syariah untuk dilakukan seorang

wanita.

Karena itu, adanya interaksi antara pria dan wanita dalam

perkara-perkara tersebut di atas dipandang sebagai perbuatan dosa,

meskipun dilakukan dalam kehidupan umum.

Atas dasar ini, pemisahan kaum pria dari kaum wanita dalam

kehidupan Islam adalah wajib. Pemisahan keduanya dalam kehidupan

khusus adalah pemisahan yang total, kecuali dalam perkara-perkara

yang dibolehkan oleh syariah.
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Adapun dalam kehidupan umum, hukum asalnya adalah

terpisah dan tidak boleh ada interaksi antara pria dan wanita. Kecuali

pada perkara-perkara yang telah dibolehkan syariah, di mana syariah

telah membolehkan, atau mewajibkan, atau menyunnahkan suatu

aktivitas untuk wanita; serta pelaksanannya menuntut adanya interaksi

dengan pria. Baik interaksi ini terjadi dengan tetap adanya pemisahan,

seperti di dalam masjid, atau dengan adanya ikhtilâth (campur-baur),

sebagaimana dalam aktivitas ibadah haji atau jual-beli.
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Siapa saja yang ingin menikahi seorang wanita, ia boleh melihat

wanita tersebut dengan tidak berkhalwat dengannya. Jâbir RA telah

menuturkan satu riwayat, ia berkata:

“Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian

melamar seorang wanita, maka jika ia mampu untuk melihat apa

yang mendorongnya untuk menikahi wanita itu, hendaklah ia

melakukannya.” Jâbir kemudian berkata, “Aku melamar seorang

wanita. Aku pun bersembunyi untuk melihat wanita itu hingga aku

melihat darinya apa yang mendorongku untuk menikahinya. Lalu

aku pun menikahinya” (HR al-Hâkim dan beliau berkata,”Hadits

ini sahih menurut syarat Imam Muslim).

Seorang pria boleh melihat wanita yang hendak dinikahinya,

baik seizin wanita itu atau pun tidak. Hal itu karena Nabi SAW telah

memerintahkan kepada kita untuk melihat secara mutlak. Di dalam

hadits Jâbir di atas terdapat lafal yang maknanya, “Maka aku

MELIHAT WANITA

 إِذَا خطَب أَحدكُم الْمرأَةَ فَإِنِ استطَاع أَنْ ينظُر         �« قَالَ رسولُ االلهِ    
إِلَى ما يدعوه إِلَى نِكَاحِها فَلْيفْعلْ     .  قَالَ  :  فَخطَبت إِمرأَةً فَكُنت أَتخبأُ     

لَها حتى رأَيت مِنها ما دعانِي إِلَى نِكَاحِها فَتزوجتها        »  
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bersembunyi untuk melihat wanita itu.” Hanya saja, tidak diperbolehkan

berkhalwat dengan wanita yang akan dikhitbah. Hal itu karena Nabi

SAW telah bersabda:

“Janganlah seorang laki-laki berkhalwat dengan seorang wanita

kecuali dia disertai mahramnya, karena yang ketiga di antara

keduanya adalah setan.” (HR Muslim, dari jalur Ibnu ‘Abbâs).

Hadits tersebut bersifat umum. Sementara, tidak ada

pengecualian dari larangan tersebut bagi pria yang melamar,

sebagaimana adanya pengecualian baginya dalam masalah melihat.

Ia boleh melihat wajah dan kedua telapak tangan, begitu juga selain

wajah dan kedua telapak tangan. Sebab, kebolehan melihat wajah dan

kedua telapak tangan wanita, bersifat umum baik bagi pelamar atau

pun bukan. Maka pengecualian bagi pelamar tidak memiliki makna

sama sekali. Karenanya, hal itu menunjukkan bahwa pengecualian itu

diarahkan kepada selain wajah dan kedua telapak tangan. Dan juga

karena Rasul SAW bersabda:

“Hendaklah ia melihatnya”.

Sabda Beliau ini bermakna umum meliputi wajah dan kedua

telapak tangan, serta selain wajah dan kedua telapak tangan, di antara

bagian tubuh wanita yang harus diketahui dalam rangka pengetahuan

dengan tujuan menikah sehingga pria itu pun melamarnya.

Disamping itu, Allah SWT telah memerintahkan kaum Mukmin

agar menundukkan pandangan mereka. Menundukkan pandangan

mengharuskan tidak adanya pengarahan pandangan baik dari pria

kepada wanita atau sebaliknya dari wanita kepada pria. Lalu datang

hadits Jâbir yang membolehkan seorang pelamar mengarahkan

pandangannya kepada wanita. Maka kebolehan tersebut dikecualikan

ــا  مــإِنَّ ثَالِثَه ــا فَ همٍ مِنرحم ا ذُوهعمأَةٍ إِلاَّ ورلٌ بِإِمجنَّ رلُوخلاَ ي »
الشيطَانُ           »   

«أَنْ ينطُر إِلَيها  »  
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dari perintah untuk menundukkan pandangan. Artinya, kaum Mukmin

wajib menundukkan pandangan mereka terhadap lawan jenisnya,

kecuali bagi orang-orang yang melamar seorang wanita. Mereka boleh

tidak menundukkan pandangannya agar mereka bisa memandang

wanita yang ingin mereka lamar.

Bagi suami-istri, masing-masing diperbolehkan melihat seluruh

bagian tubuh pasangannya. Hal itu karena Bahz ibn Hakîm telah

meriwayatkan dari bapaknya dari kakeknya, kakeknya berkata:

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah

SAW, manakah bagian aurat kami yang harus kami tutupi dan mana

yang boleh kami biarkan?” lalu Rasulullah SAW bersabda kepadaku,

“Jagalah auratmu, kecuali dari istrimu atau hamba sahaya

perempuanmu.”

Seorang pria boleh melihat wanita yang termasuk mahram-nya,

baik Muslimah maupun non Muslimah, lebih dari wajah dan kedua

telapak tangan di antara anggota-anggota tubuh wanita itu yang menjadi

tempat melekatnya perhiasan, tanpa dibatasi dengan anggota-anggota

tubuh tertentu. Kebolehan ini karena adanya nash tentang hal itu, dan

karena kemutlakan nash tersebut. Allah SWT berfirman:

« قُلْت  :  يا رسولَ االلهِ عورتنا ما نأْتِي مِنها وما نذَر؟ فَقَالَ لِي          :  إِِحفَظْ  
   «       كنمِيي لَكَتا مم أَو تِكجوز إِلاَّ مِن كتروع
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau

wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang

aurat wanita.” (TQS an-Nûr [24]: 31)

Semua orang yang disebutkan di dalam ayat tersebut boleh

melihat anggota-anggota tubuh wanita yang termasuk mahramnya

berupa rambut, leher, tempat gelang tangan [pergelangan tangan],

tempat gelang kaki [pergelangan kaki], tempat kalung, dan anggota-

anggota tubuh lainnya yang biasa menjadi tempat melekatnya

perhiasan. Sebab, Allah SWT berfirman, ‘walâ yubdîna zînatahunna’,

(janganlah mereka menampakkan perhiasannya), yaitu tempat-tempat

perhiasan mereka, kecuali kepada orang-orang yang disebutkan di

dalam ayat al-Quran di atas. Orang-orang tersebut boleh melihat

tempat-tempat perhiasan yang tampak pada wanita yang termasuk

mahram mereka ketika wanita itu memakai pakaian sehari-hari, yaitu

dalam kondisi ketika wanita itu membuka baju luarnya. Imam asy-

Syâfi‘î, di dalam Musnad-nya, telah meriwayatkan sebuah hadits dari

Zaynab binti Abî Salamah sebagai berikut:

“Bahwa dia (Zaynab) pernah disusui oleh Asma’, istri Zubayr. Ia

berkata, “Karena itu, aku menganggapnya (Zubayr) sebagai bapak.

Ia pernah masuk ke ruanganku, sementara aku sedang menyisir

rambutku. Lalu ia memegang sebagian ikatan rambutku. Ia lantas

berkata, ‘Menghadaplah kepadaku.”

«أَنها إِرتضعت مِن أَسماءِ إِمرأَةُ الزبيرِ، قَالَت      :  فَكُنت أَراه أَبا  ,  وكاَنَ 
يدخلُ علَي وأَنا أُمشطُ رأْسِي    ,   فَيأْخذُ بعض قُرونِ رأْسِي ويقُولُ    :   

  « لَيع أَقْبِلِي
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Juga diriwayatkan bahwa Abû Sufyân pernah memasuki rumah

anaknya, yaitu Ummu Habîbah isteri Rasulullah SAW, ketika Abû Sufyân

datang ke Madinah untuk memperbaharui perjanjian Hudaibiyah.

Serta-merta Ummu Habîbah menggulung alas tidur Rasulullah SAW

agar tidak diduduki oleh Abû Sufyân. Sementara itu, Ummu Habîbah

tidak mengenakan hijab. Lalu ia menceritakan hal itu kepada Rasulullah

SAW. Beliau menyetujuinya dan tidak memerintahkannya agar

memakai hijab. Sebab meskipun Abû Sufyân seorang musyrik, tetapi

ia adalah mahram Ummu Habîbah.

Adapun selain mahram, pelamar, dan suami, maka harus dilihat

terlebih dahulu. Jika ada keperluan (hajat) untuk melihat, baik pria

melihat wanita atau sebaliknya, maka ia boleh melihat anggota tubuh

sebatas yang dituntut oleh keperluan itu saja. Ia tidak boleh melihat

anggota-anggota tubuh yang lainnya kecuali wajah dan kedua telapak

tangan. Orang-orang yang dituntut oleh keperluan untuk melihat

anggota tubuh (lawan jenisnya) dan yang diperbolehkan oleh syara’

untuk melihat itu, mereka misalnya adalah dokter, paramedis, pemeriksa

(penyidik), atau yang semisal mereka yang dituntut oleh suatu keperluan

untuk melihat anggota tubuh baik aurat atau pun bukan aurat. Telah

diriwayatkan:

“Bahwa Nabi SAW ketika mengangkat Sa‘ad sebagai hakim untuk

memutuskan perkara Bani Qurayzhah, Sa’ad menyingkap kain

penutup tubuh mereka.” (HR al-Hâkim, Ibnu Hibbân, dari jalur

‘Athiyah Al-Qurazhi).

Dan diriwayatkan dari ‘Utsmân ibn ‘Affân bahwa pernah

dihadapkan kepadanya seorang anak yang telah melakukan pencurian.

Ia berkata, ‘Periksalah kain penutup tubuhnya’. Orang-orang mendapati

anak itu belum tumbuh rambut (pada kemaluannya-pen). Maka Utsman

tidak memotong tangannya. (HR al-Bayhaqî).

   بِيأَنَّ الن »� ــنع كْشِــفظَةَ كاَنَ ييقُر نِيب ا فِيدعس كَّما حلَم 
   «              رِهِمزتمِؤ
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Apa yang dilakukan ‘Utsmân ini dilihat dan didengar oleh para

sahabat dan tidak seorang pun di antara mereka yang mengingkarinya.

Adapun jika tidak ada keperluan (hajat), sementara ia bukan

mahram dan bukan orang yang tidak memiliki keinginan terhadap

wanita, maka ia diperbolehkan melihat wajah dan kedua telapak tangan

wanita, tetapi ia diharamkan untuk melihat selain dari kedua anggota

tubuh itu. Sabda Rasulullah SAW

“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh),

tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya

hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud).

Di dalam al-Quran, Allah SWT telah mengecualikan wajah dan

kedua telapak tangan dari larangan untuk menampakkan anggota tubuh

wanita yang merupakan tempat melekatnya perhiasan. Allah SWT

berfirman:

“Janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa

tampak daripadanya”. (TQS an-Nûr [24]: 31)

Ibn ‘Abbâs menafsirkan kalimat ‘Yang biasa tampak

daripadanya’ sebagai wajah dan kedua telapak tangan. Larangan

atas kaum wanita untuk menampakkan perhiasannya adalah

larangan untuk menampakkan auratnya. Adanya larangan untuk

menampakkan aurat, secara dalalatul iltizam menunjukkan atas

larangan melihat bagian tubuh wanita yang dilarang untuk

ditampakkan. Pengecualian apa yang biasa tampak dari diri wanita

—dari keseluruhan bagian tubuhnya yang di larang untuk

ditampakkan– merupakan pengecualian atas larangan untuk

melihatnya. Itu artinya, kebolehan untuk melihatnya. Dengan

demikian, seorang pria asing (non mahram) boleh memandang

« إِنَّ الْجارِيةَ إِذَا حاضت لَم يصلُح أَنْ يرى مِنها إِلاَّ وجهها و يداها              
إِلَى الْمفْصلِ »   

Ÿωuρ�  šÏ‰ ö7 ãƒ  £ßγtFt⊥ƒÎ—  āωÎ)  $tΒ  t� yγsß  $yγ÷Ψ ÏΒ  �∩⊂⊇∪  
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wajah dan kedua telapak tangan wanita yang bukan mahram-nya

dengan pandangan yang memungkinkannya untuk mengetahui

siapa wanita tersebut, agar pria itu dapat menjadi saksi atas wanita

tersebut jika diperlukan kesaksian; atau agar pria itu dapat kembali

menemuinya dalam aktivitas jual-beli atau ijârah (kontrak kerja);

atau agar ia yakin akan identitas wanita tersebut ketika ia memberi

utang atau membayar utang kepada wanita tersebut; atau agar pria

itu tidak keliru dengan wanita lain yang mirip; dan sebagainya.

Demikian pula, seorang wanita diperbolehkan melihat pria, kecuali

auratnya. Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah

–radhiyallâh ‘anhâ-, ia berkata:

“Rasulullah SAW menutupiku dengan kainnya, sedangkan waktu

itu aku sedang melihat orang-orang Habsyah bermain (pedang) di

Masjid.” (Muttafaq ‘alayhi).

Suatu hari Rasulullah SAW selesai menyampaikan khutbah hari

raya, (lalu):

“Kemudian Beliau mendatangi kaum wanita. Beliau lantas

mengingatkan mereka, sementara ketika itu beliau disertai Bilâl,

Beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah.” (HR al-

Bukhâri, dari jalur Jâbir)

Hadits di atas jelas menunjukkan persetujuan Rasul SAW kepada

kaum wanita untuk melihat pria. Adapun bahwa kebolehan

memandang itu adalah kepada selain aurat, karena sesungguhnya

pandangan ‘Aisyah RA terhadap orang-orang Habsyah yang sedang

bermain pedang menunjukkan bahwa ‘Aisyah melihat seluruh apa yang

tampak dari mereka, kecuali aurat mereka. Pandangan tersebut tidak

 يسترنِي بِرِدائِهِ وأَنا أَنظُر إِلَى الْحبشةِ يلْعبونِ فِي         �«كَانَ رسولُ االلهِ    
اْلمَسجِدِ  »  

«فَأَتى النساءَ فَذَكَّرهن ومعه بِلاَلٌ فَأَمرهن بِالصدقَةِ      »  
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dibatasi, tetapi pandangan itu bersifat mutlak. Juga karena Amr ibn

Syu‘aib telah menuturkan riwayat dari bapaknya dari kakeknya yang

berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda:

“Jika salah seorang dari kalian menikahkan pembantunya, baik

budak maupun pegawainya, hendaklah ia tidak melihat apa-apa

yang ada di bawah pusar dan di atas lutut, karena itu adalah aurat.”

(HR Abû Dâwud)

Mafhum hadis di atas menunjukkan bolehnya melihat bagian

tubuh pria selain kedua bagian tersebut. Kebolehan memandang ini

bersifat mutlak mencakup pria ataupun wanita.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Jarîr ibn ‘Abdillâh, bahwa

dia berkata:

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan

yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk

memalingkan pandanganku.” (HR Muslim).

Juga hadis yang diriwayatkan dari ‘Alî RA, ia menuturkan:

“Rasulullah SAW telah bersabda kepadaku:

“Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan

berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu,

sedangkan pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR

Ahmad, dari jalur Buraidah).

Kedua hadits di atas berkenaan dengan pandangan pria

terhadap wanita, bukan pandangan wanita terhadap pria. Yang

dimaksud oleh hadits pertama adalah pandangan terhadap selain wajah

« إِذَا زوج أَحدكُم خادِمه عبده أَو أَجِيره فَلاَ ينظُر إِلَى مادونَ السرةِ             
وفَوق الركْبةِ فَإِنه عورةٌ   »   

 عن نظَرِ الْفُجاءَةِ فَأَمرنِي أَنْ أَصرِف بصرِي      »  �«سأَلْت رسولَ االلهِ    

«لاَ تتبِع النظْرةَ النظْرةَ فَإِنما لَك اْلأُولَى ولَيس لَك اْلآخِرةَ         »  
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dan kedua telapak tangan dengan dalil adanya kebolehan untuk melihat

keduanya. Sedangkan yang dimaksud oleh hadits kedua adalah

larangan untuk mengulang-ulang pandangan yang dapat

membangkitkan syahwat, bukan larangan dari pandangan yang biasa-

biasa saja tanpa maksud syahwat.

Adapun firman Allah SWT:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman,”hendaklah

mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nûr [24]: 30)

Yang dimaksud ayat ini adalah perintah menundukkan

pandangan dari apa yang diharamkan dan membatasi pandangan

kepada yang dihalalkan saja. Maksud ayat tersebut bukanlah perintah

untuk menundukkan pandangan secara total (mutlak). Sebab Allah

telah menjelaskan bahwa terhadap wanita yang termasuk mahram,

maka tidak mengapa (seorang laki-laki beriman) melihat anggota-

anggota tubuh wanita itu yang menjadi tempat melekatnya perhiasan,

seperti rambut, leher, tempat kalung [dada], tempat gelang tangan

[pergelangan tangan), tempat gelang kaki [pergelangan kaki], dan kedua

kaki wanita; sedangkan wanita asing (yakni wanita yang bukan mahram)

laki-laki hanya boleh melihat wajah dan kedua telapak tangannya.

Sebab, ghadh al-bashar (menundukkan pandangan) bermakna khafdh

al-bashar (merendahkan pandangan). Di dalam kamus dikatakan:

Ghadhdha tharufahu (dia menundukkan pandangannya)

ghidhâdhan wa ghadhdhan wa ghadhâdhan wa ghadhâdhatan

maknanya adalah khafadhahu (merendahkan pandangannya).

Dari paparan di atas, jelaslah bahwa pria atau pun wanita,

masing-masing boleh memandang anggota tubuh yang lain yang bukan

merupakan aurat tanpa disertai maksud untuk mencari kenikmatan

≅ è%�  šÏΖ ÏΒ÷σßϑ ù= Ïj9  (#θ‘Òäótƒ  ôÏΒ  ôΜÏδ Ì�≈|Áö/ r&  �∩⊂⊃∪  

 ] ــن غَض طَرفَه غِضاضا بِالْكَسرِ وغَضا وغَضاضا وغَضاضةً بِفَتحِهِ
        هفَضخ   [
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dan kepuasan syahwat. Aurat pria adalah anggota tubuh di antara pusat

dan lututnya, sedangkan aurat wanita adalah seluruh anggota tubuhnya

kecuali wajah dan dua telapak tangannya. Maka, leher wanita adalah

aurat. Rambutnya, meskipun hanya sehelai, merupakan aurat.

Demikian pula bagian sisi kepala wanita –dari arah manapun– adalah

aurat. Seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan

merupakan aurat yang wajib ditutupi. Allah SWT berfirman:

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) tampak daripadanya.” (TQS an-Nûr [24]: 31)

Yang dimaksud dengan ‘Yang biasa tampak daripadanya’ adalah ‘Wajah

dan kedua telapak tangan’. Karena kedua anggota tubuh wanita inilah

yang biasa tampak dari wanita-wanita Muslimah di hadapan Nabi SAW

dan beliau membiarkannya. Kedua anggota tubuh wanita ini pula yang

biasa tampak dalam pelaksanaan ibadah-ibadah tertentu seperti haji

dan shalat. Juga karena kedua anggota tubuh inilah yang biasa tampak

pada masa Rasulullah SAW, yaitu masa turunnya ayat al-Quran. Di

samping itu, dalil lain yang menunjukkan bahwa seluruh tubuh wanita

adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangannya adalah sabda

Rasulullah SAW:

“Wanita adalah aurat”. (HR Ibnu Hibbân dalam Shahîh Ibnu

Hibbân, dari jalur Ibnu Mas’ûd).

Dan Rasulullah SAW juga bersabda:

“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh),

tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya

hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud)

Ÿωuρ�  šÏ‰ ö7 ãƒ  £ßγtFt⊥ƒÎ—  āωÎ)  $tΒ  t� yγsß  $yγ÷Ψ ÏΒ  �∩⊂⊇∪  

«اَلْمرأَةُ عورةٌ »  

« إِنَّ الْجارِيةَ إِذَا حاضت لَم يصلُح أَنْ يرى مِنها إِلاَّ وجهها و يــداها 
إِلَى الْمفْصلِ »   
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Dalil-dalil ini dengan jelas menunjukkan bahwa seluruh tubuh

wanita adalah aurat, kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. Juga

dengan jelas menunjukkan bahwa wanita wajib menutupi auratnya.

Yakni, ia wajib menutupi seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan kedua

telapak tangannya.

Adapun dengan apa wanita menutupi auratnya, dalam hal ini

syara’ tidak menentukan pakaian tertentu untuk menutupi aurat

tersebut. Akan tetapi syara’ membiarkannya secara mutlak tanpa

menentukannya. Syara’ hanya mencukupkan diri dengan pernyataan

“tidak boleh terlihat auratnya”, seperti lafal “wa lâ yubdîna” (janganlah

mereka menampakkan), atau “lam yashluh an yurâ minhâ” (tidak boleh

terlihat dari tubuhnya). Maka pakaian apa pun yang menutupi seluruh

tubuh wanita, kecuali wajah dan kedua telapak tangan, dinilai telah

menutupi aurat, bagaimanapun bentuknya. Kain yang panjang dinilai

sebagai penutup aurat. Begitu pula celana panjang, rok, dan kaos.

Asy-Syâri’ (Sang Pembuat Hukum) tidak menentukan bentuk dan jenis

pakaian tertentu. Maka setiap pakaian yang menutupi aurat dan tidak

menampakkan aurat dinilai sebagai penutup aurat yang sah menurut

syariah, tanpa memperhatikan bentuk, jenis, dan jumlah potongannya.

Hanya saja, asy-Syâri’ telah mensyaratkan, pakaian tersebut

harus dapat menutupi kulit. Asy-Syâri’ telah mewajibkan penutup aurat

itu harus berupa sesuatu (pakaian) yang bisa menutupi warna kulit;

baik berwarna putih, merah, coklat, hitam, ataupun yang lainnya.

Artinya, kain penutup (pakaian) wanita itu wajib menutupi kulit,

menutupi warna kulitnya sehingga tidak bisa diketahui (dibedakan)

bagian yang berwarna putih dari yang merah atau coklat. Jika tidak

demikian maka tidak dinilai menutup aurat. Karena itu, jika kain

penutup (pakaian) itu tipis (transparan) yang tetap menampakkan warna

kulit yang ada di baliknya sehingga dapat diketahui (dibedakan) bagian

kulit yang berwarna putih dari yang berwarna merah atau coklat, maka

kain penutup seperti itu tidak boleh dijadikan penutup aurat. Artinya,

auratnya dinilai masih tampak dan tidak tertutup. Sebab, secara syar‘î,

menutup aurat itu tidak akan sempurna, kecuali menutup kulit dengan

cara menutupi warnanya. Dalil yang menunjukkan bahwa asy-Syâri’
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telah mewajibkan untuk menutupi kulit sehingga tidak bisa diketahui

warnanya adalah sabda Nabi SAW:

“Tidak boleh terlihat dari dirinya.”

Hadits ini merupakan dalil yang jelas bahwa asy-Syâri’

mensyaratkan di dalam sesuatu yang digunakan menutupi aurat agar

tidak terlihat aurat yang ada di baliknya. Artinya, harus menutupi kulit,

tidak menampakkan apa yang ada di baliknya. Maka, wanita wajib

menutupi auratnya dengan pakaian yang tidak tipis, yaitu yang tidak

dapat menggambarkan apa yang ada di baliknya dan tidak dapat

menampakkan apa yang ada di bawahnya.

Inilah masalah tentang menutup aurat. Masalah ini tidak boleh

dicampuradukkan dengan masalah pakaian wanita dalam kehidupan

umum dan masalah tabarruj dengan sebagian pakaian. Maka, jika

terdapat pakaian yang menutup aurat, hal itu tidak berarti boleh bagi

seorang wanita mengenakannya ketika ia berjalan di jalan umum.

Sebab, untuk di jalanan umum terdapat pakaian tertentu bagi wanita

yang telah ditetapkan oleh syariah. Dalam hal itu, tidak tidak cukup

hanya mengenakan pakaian yang menutupi aurat. Celana panjang

misalnya, meskipun sudah menutupi aurat, akan tetapi tidak boleh

dikenakan wanita di dalam kehidupan umum. Yakni tidak boleh

dikenakan saat berada di jalanan umum. Sebab, untuk di jalanan umum

terdapat pakaian tertentu yang telah diwajibkan oleh asy-Syâri’ untuk

dipakai wanita. Jika seorang wanita menyalahi perintah asy-Syâri’ dan

ia mengenakan pakaian yang menyalahi apa yang telah ditentukan

oleh asy-Syâri’, maka ia berdosa karena telah meninggalkan salah satu

kewajiban.

Dengan demikian, masalah menutup aurat tidak boleh

dicampuradukkan dengan masalah pakaian wanita di kehidupan

umum. Demikian juga masalah menutup aurat itu tidak boleh

dicampuradukkan dengan masalah tabarruj. Keadaan celana panjang

yang sudah menutupi aurat jika tidak tipis, tidak berarti wanita boleh

mamakainya di hadapan pria asing (bukan mahram); sementara ia

»  لَم  لُحصا  يهى مِنرأَنْ ي  «
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menampakkan kecantikan dan memperlihatkan perhiasannya. Karena

dalam kondisi tersebut, meski ia telah menutup auratnya, namun ia

telah ber-tabarruj. Tabarruj telah dilarang oleh asy-Syâri’ atas wanita,

walaupun ia telah menutupi auratnya. Seorang wanita yang telah

menutupi auratnya belum tentu ketika itu ia tidak ber-tabarruj. Karena

itu, kita tidak boleh mencampuradukkan pembahasan topik menutup

aurat dengan topik tabarruj. Jadi, keduanya merupakan masalah

tersendiri yang terpisah satu dari yang lain.

Mengenai pakaian wanita dalam kehidupan umum, yakni

pakaian wanita untuk di dikenakan di jalanan umum atau di pasar-

pasar, sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan kepada wanita untuk

mengenakan pakaian luar yang ia kenakan di sebelah luar pakaiannya

sehari-hari di rumah, pada saat dia keluar untuk ke pasar-pasar atau

berjalan di jalanan umum. Allah SWT telah mewajibkan wanita agar

memiliki mulâ‘ah (baju kurung) atau milhafah (semacam selimut) untuk

dia kenakan di bagian luar pakaian sehari-hari dan ia ulurkan ke bawah

hingga menutupi kedua kakinya. Jika ia tidak memiliki mulâ’ah atau

milhafah, hendaklah ia meminjamnya kepada tetangga, teman, atau

kerabatnya. Jika ia tidak bisa meminjamnya atau tidak ada yang mau

meminjaminya, ia tidak boleh keluar rumah tanpa mengenakan pakaian

tersebut. Jika ia keluar tanpa pakaian luar yang ia kenakan di sebelah

luar pakaian sehari-harinya maka ia berdosa, karena telah meninggalkan

salah satu kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah SWT

terhadapnya.

Penjelasan di atas terkait dengan pakaian wanita bagian bawah.

Sedangkan pakaian bagian atas maka wanita harus memiliki kerudung

(khimâr) atau apa saja yang serupa itu atau yang dapat

menggantikannya, yang dapat menutupi seluruh kepala, seluruh leher,

dan belahan pakaian di dada. Dan hendaknya kerudung itu siap atau

tersedia untuk dia kenakan keluar ke pasar-pasar atau berjalan di jalanan

umum. Dengan kata lain, itu merupakan pakaian bagian atas untuk di

kehidupan umum. Maka jika seorang wanita memiliki kedua jenis

pakaian ini (pakaian luar berupa baju kurung/jilbab dan khimâr/

kerudung), ia boleh keluar dari rumahnya menuju ke pasar atau berjalan

di jalanan umum, yaitu keluar dari rumah ke kehidupan umum. Jika ia
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tidak mengenakan kedua jenis pakaian ini, ia tidak boleh keluar dalam

kondisi apa pun. Karena perintah untuk mengenakan kedua jenis

pakaian tersebut datang bersifat umum. Perintah tersebut tetap bersifat

umum berlaku dalam seluruh keadaan, karena tidak ada dalil satu pun

yang mengkhususkannya.

Adapun dalil wajibnya kedua jenis pakaian tersebut untuk

dikenakan dalam kehidupan umum adalah firman Allah SWT mengenai

pakaian wanita bagian atas:

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan

kain kerudung ke dadanya.” (TQS an-Nûr [24]: 31)

Dan firman Allah SWT berkaitan dengan pakaian wanita bagian

bawah:

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. (TQS al-Ahzâb

33: 59)

Juga apa yang telah diriwayatkan dari Ummu ‘Athiyah, ia

berkata:
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Rasulullah SAW memerintahkan agar kami mengeluarkan para

wanita yakni hamba-hamba sahaya perempuan, wanita-wanita yang

sedang haid, dan para gadis yang sedang dipingit, pada hari Raya

Idul Fitri dan Idul Adha. Wanita-wanita yang sedang haid, mereka

memisahkan diri tidak ikut menunaikan shalat, tetapi tetap

menyaksikan kebaikan dan (mendengarkan) seruan kepada kaum

Muslim. Aku lantas berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di antara

kami tidak memiliki jilbab.” Rasulullah pun menjawab, “Hendaklah

saudaranya memakaikan jilbabnya kepada wanita itu.” (HR

Muslim).

Dalil-dalil di atas menunjukkan dengan jelas tentang pakaian

wanita di kehidupan umum. Allah SWT di dalam kedua ayat diatas,

telah mendeskripsikan pakaian tersebut yang telah diwajibkan kepada

wanita untuk dikenakan dalam kehidupan umum, dengan deskripsi

rinci, lengkap dan menyeluruh. Mengenai pakaian wanita bagian atas,

Allah SWT berfirman:

“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya”

(TQS an-Nûr [24]: 31)

Maksudnya, hendaknya para wanita mengulurkan kain

penutup kepalanya ke leher dan dadanya, untuk menyembunyikan

apa yang tampak dari belahan baju dan belahan pakaian, berupa

leher dan dada.

Mengenai pakaian wanita bagian bawah, Allah SWT berfirman:

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh

mereka.” (TQS al-Ahzâb [33]: 59)

جِلْباب قَالَ لِتلْبِسها أُختها مِن جِلْبابِها     »  
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Maksudnya, hendaknya para wanita mengulurkan pakaian yang

mereka kenakan di sebelah luar pakaian keseharian ke seluruh tubuhnya

dalam rangka keluar rumah. Yaitu berupa milhafah (semacam selimut)

atau mulâ’ah (baju kurung/jubah) diulurkan sampai ke bagian bawah.

Tentang tata cara secara umum pakaian tersebut dikenakan, Allah SWT

berfirman:

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) tampak daripadanya”. (TQS an-Nûr [24]: 31)

Maksudnya, janganlah mereka menampakkan anggota tubuh

mereka yang menjadi tempat perhiasan seperti telinga, lengan, betis,

atau yang lainnya, kecuali apa yang biasa tampak di kehidupan umum

pada saat turunnya ayat tersebut, yakni pada masa Rasulullah SAW,

yaitu wajah dan kedua telapak tangan.

Dengan pendeskripsian yang rinci tersebut, menjadi amat

jelaslah, apa pakaian wanita di kehidupan umum dan apa saja yang

wajib terpenuhi berkaitan dengan pakaian tersebut.

Dan datang hadits Ummu ‘Athiyyah yang menjelaskan secara

gamblang tentang wajib adanya pakaian bagi wanita yang ia kenakan

di atas pakaian kesehariannya pada saat ia keluar rumah. Karena Ummu

‘Athiyah berkata kepada Rasul SAW, ‘Ihdânâ lâ yakûnu lahâ jilbâ[ub]

(salah seorang di antara kami tidak memiliki jilbab).”. Rasulullah SAW

kemudian berkata, “Litulbishâ ukhtuhâ min jilbâbihâ (Hendaklah

saudaranya mamakaikan jilbabnya kepada wanita itu)”. Yakni, ketika

Ummu ’Athiyah berkata kepada Rasul SAW: jika wanita itu tidak

memiliki pakaian yang dikenakan di atas pakaian sehari-hari guna keluar

rumah”, maka Rasulullah SAW memerintahkan agar saudaranya

meminjaminya pakaian yang dia kenakan di atas pakaian sehari-hari.

Maknanya adalah, jika tidak ada yang meminjaminya, maka yang

bersangkutan tidak boleh keluar rumah. Ini merupakan qarînah

(indikasi) yang menunjukkan bahwa perintah yang ada di dalam hadits

ini adalah wajib. Artinya seorang wanita wajib mengenakan jilbab di

Ÿωuρ�  šÏ‰ ö7 ãƒ  £ßγtFt⊥ƒÎ—  āωÎ)  $tΒ  t� yγsß  $yγ÷Ψ ÏΒ  �∩⊂⊇∪  
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atas pakaian kesehariannya jika ia hendak ke luar rumah. Jika ia tidak

mengenakan jilbab, ia tidak boleh ke luar rumah.

Jilbab itu disyaratkan agar diulurkan ke bawah sampai menutupi

kedua telapak kaki. Karena Allah SWT telah berfirman:

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh

mereka.” (TQS al-Ahzâb [33]: 59)

Maknanya, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. Hal itu karena

kata min dalam ayat ini bukan li-tab‘îd (untuk menunjukkan sebagian),

tetapi sebagai bayân (penjelasan). Artinya, hendaklah mereka

mengulurkan mulâ’ah atau milhafah hingga menjulur ke bawah (irkhâ’).

Juga karena telah diriwayatkan dari lbn ‘Umar, ia menuturkan:

“Rasulullah SAW pernah bersabda:

“Siapa saja yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, Allah

tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat.” Ummu Salamah

bertanya, “lalu, bagaimana wanita memperlakukan ujung pakaian

mereka?” Rasulullah SAW menjawab, “Hendaklah mereka ulurkan

sejengkal.” Ummu Salamah berkata lagi, “Kalau begitu, akan

tampak kedua telapak kakinya.” Rasulullah menjawab lagi,

“Hendaklah mereka ulurkan sehasta dan jangan ditambah lagi.”

(HR Tirmidzî)

Hadits ini dengan jelas menyatakan bahwa pakaian luar (jilbab),

yakni mulâ’ah atau milhafah yang dikenakan di luar pakaian sehari-

hari, diulurkan ke bawah sampai menutupi kedua telapak kaki. Maka,

meskipun kedua kaki wanita telah ditutupi dengan kaus kaki atau sepatu,

akan tapi tetap harus mengulurkan jilbabnya ke bawah hingga jelas

šÏΡ ô‰ ãƒ�  £Íκ ö� n= tã  ÏΒ  £ÎγÎ6� Î6≈ n= y_  �∩∈∪  
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menunjukkan adanya irkhâ. Tidak ada gunanya menutup kedua kaki

yang sudah tertutup dengan kaus kaki atau sepatu. Akan tetapi, di

sana harus ada irkhâ, yaitu jilbab harus diturunkan (diulurkan) sampai

ke bawah secara jelas sehingga dapat diketahui bahwa pakaian tersebut

adalah pakaian untuk kehidupan umum yang wajib dikenakan oleh

wanita di kehidupan umum, dan tampak jelas dalam jilbab itu adanya

irkhâ, sebagai realisasi firman Allah SWT: ‘yudnîna’, yang berarti

yurkhîna (mengulurkan).

Dengan demikian, jelaslah bahwa wanita wajib mengenakan

pakaian yang longgar di atas pakaian kesehariannya dalam rangka ke

luar rumah. Jika ia tidak memilikinya, sementara ia ingin keluar,

hendaklah ia meminjam kepada saudaranya atau wanita Muslimah

mana saja yang bersedia meminjaminya. Jika tidak ada yang

meminjaminya, ia tidak boleh keluar rumah sampai pakaian tersebut

didapatkannya. Jika ia keluar rumah tanpa mengenakan pakaian

longgar yang terulur hingga ke bawah, maka ia berdosa, meskipun ia

telah menutupi seluruh auratnya. Sebab, mengenakan baju longgar

yang terulur sampai ke bawah hingga menutup kedua kaki adalah wajib.

Maka wanita tersebut telah menyimpang dari kewajiban ini dan berdosa

di sisi Allah SWT. Ia layak dijatuhi sanksi oleh negara dengan hukuman

ta‘zîr.

Tinggal dua persoalan lagi yang terkait dengan masalah wanita

melihat pria atau sebaliknya. Pertama, masalah keberadaan pria asing

(non-mahram) di dalam rumah dengan seizin penghuninya. Di dalam

rumah itu dia (bisa) melihat wanita yang mengenakan pakaian sehari-

hari (yang biasa digunakan di rumah, pen) serta memandang bagian

tubuh wanita selain wajah dan kedua telapak tangannya. Kedua,

masalah adanya wanita non-Muslim, bahkan sebagian kaum Muslimah,

yang berjalan di jalanan umum baik di kota atau di kampung, sementara

para wanita itu menampakkan anggota tubuhnya, lebih dari wajah

dan kedua telapak tangannya. Kedua persoalan ini benar-benar terjadi.

Keburukannya pun telah dirasakan oleh seluruh kaum Muslim. Karena

itu, hukum Islam tentang kedua persoalan tersebut harus dijelaskan.

Persoalan pertama, yaitu keberadaan saudara atau kerabat laki-

laki yang tinggal bersama para wanita dalam satu tempat tinggal,
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sementara para wanita tersebut terlihat oleh saudara atau kerabat

mereka yang laki-laki dengan mengenakan pakaian sehari-hari.

Sehingga tampak dari para wanita itu rambut, leher, lengan, betis atau

bagian tubuh lainnya yang tampak saat wanita mengenakan pakian

sehari-hari. Dalam situasi seperti ini, maka saudara laki-laki suaminya

(ipar wanita itu) atau kerabat laki-laki yang bukan mahram bisa melihat

mereka, sebagaimana saudara laki-laki, bapak, atau mahram mereka

lainnya. Padahal saudara laki-laki suami adalah orang asing (non-

mahram) bagi wanita itu, sebagaimana laki-laki asing siapapun. Kadang-

kadang, sebagian kerabatnya –seperti anak paman, anak bibi, dan

kerabatnya yang lain yang bukan mahram– ataupun kalangan yang

bukan kerabat berkunjung ke rumahnya. Mereka yang berkunjung itu

memberi salam kepada para wanita dan duduk bersama, sementara

para wanita tersebut mengenakan pakaian kesehariannya. Dalam

keadaan seperti ini, tampak dari para wanita itu bagian tubuh mereka

selain wajah dan kedua telapak tangan, seperti rambut, leher, lengan,

betis, dan yang lainnya. Dan mereka yang berkunjung itu pun

diperlakukan sebagaimana mahram.

Masalah ini ada di mana-mana dan telah menjadi bencana bagi

sebagian besar kaum Muslim, terlebih di daerah perkotaan. Kebanyakan

mereka menyangka bahwa hal seperti itu dibolehkan. Yang benar adalah

bahwa orang yang boleh melihat wanita itu hanyalah para mahram

dan pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan

terhadap wanita. Sedangkan orang-orang selain mereka, maka wanita

haram untuk menampakkan kepada mereka selain wajah dan kedua

telapak tangan.

Rincian ketentuan itu sebagai berikut. Bahwasanya Allah

SWT telah mengharamkan wanita secara mutlak untuk dipandang

atau mendapat kelezatan darinya. Lalu Allah mengecualikan

kelezatan untuk para suami. Allah juga mengecualikan perhiasan

yakni memandangnya, bagi dua belas orang termasuk orang yang

semisal mereka, seperti paman dari bapak atau paman dari ibu.

Kemudian Allah mengecualikan dari wanita, wajah dan kedua

telapak tangannya bagi seluruh pria. Jadi, kelezatan yakni

memandang wanita dengan syahwat adalah haram secara mutlak,
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kecuali bagi suami. Sedangkan memandang wajah dan kedua

telapak tangan wanita –dengan pandangan biasa tanpa syahwat–

adalah mubah secara mutlak. Dan memandang selain wajah dan

kedua telapak diharamkan secara mutlak, kecuali bagi mahram yang

telah disebutkan oleh Allah dan orang-orang semisal mereka.

Inilah hukum syara’ yang berkaitan dengan kehidupan umum

yang telah disebutkan di dalam sejumlah nash.

Adapun dalam kehidupan khusus, Allah telah membolehkan

para wanita untuk menampakkan anggota tubuhnya lebih dari wajah

dan kedua telapak tangan mereka, yaitu anggota tubuh yang biasa

tampak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Allah SWT berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki

dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig

di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu

hari) yaitu: sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan

pakaian (luar) mu di tengah hari dan sesudah shalat Isya’.” (TQS

an-Nûr [24]: 58)

Allah SWT telah memerintahkan kepada anak-anak yang belum

baligh dan para hamba sahaya agar tidak memasuki ruangan (kamar)

wanita dalam tiga waktu tersebut. Kemudian Allah SWT

memperbolehkan mereka memasuki ruangan wanita di luar ketiga

waktu tersebut. Karena Allah melanjutkan ayat di atas dengan firman-

Nya:

“(Itulah) tiga `aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak
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(pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani

kamu.” (TQS an-Nûr [24]: 58-59)

Ayat di atas dengan gamblang menjelaskan bahwa di luar ketiga

waktu tersebut -yakni pada waktu seorang wanita mengenakan pakaian

kesehariannya yang lazim dipakai di dalam rumah-, anak-anak dan

para hamba sahaya milik wanita itu boleh memasuki ruangan (kamar)

wanita tersebut tanpa seizinnya. Dari sini, dapat dipahami bahwa boleh

bagi seorang wanita, di dalam rumahnya, ia hidup dengan mengenakan

pakaian sehari-hari yang biasa dipakainya. Pada saat berpakaian seperti

ini, ia boleh dilihat oleh anak-anak dan hamba sahayanya.

Atas dasar ini, wanita boleh hidup di dalam rumahnya

dengan pakaian sehari-hari yang lazim dipakainya. Tidak ada

keraguan sedikit pun tentang hal ini. Dalam keadaan seperti itu, ia

sama sekali tidak dinilai berdosa. Anak-anak kecil dan hamba

sahayanya boleh melihat wanita dalam kondisi semacam itu. Tidak

ada dosa apa pun atas wanita dalam kondisi seperti itu. Wanita

tidak perlu menutup auratnya dari mereka. Sebaliknya, mereka pun

(yakni anak kecil dan hamba sahaya) tidak perlu meminta izin

kepadanya ketika masuk. Karena ayat di atas menyatakan masuknya

anak kecil dan hamba sahaya tanpa perlu izin kecuali pada ketiga

waktu yang merupakan aurat. Tidak bisa dikatakan bahwa

pembantu yang merupakan orang merdeka diqiyaskan kepada

hamba sahaya dengan adanya ‘illat thawwâfûn (mereka melayani).

Tidak bisa dikatakan demikian karena ‘illat tersebut merupakan ‘illat

yang bersifat terbatas. Petunjuknya adalah bahwa anak-anak kecil

ketika sudah baligh, mereka harus meminta izin, padahal mereka

termasuk thawwafûn.

Sedangkan selain orang-orang yang telah dikecualikan oleh

Allah pada kondisi tersebut, yaitu selain anak kecil dan hamba sahaya,

Allah SWT telah menjelaskan hukum bagi mereka dalam kehidupan

khusus, di mana Allah SWT menuntut mereka agar selalu meminta izin

ketika hendak memasuki rumah. Allah SWT berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah

yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam

kepada penghuninya.” (TQS an-Nûr [24]: 27)

Jadi, Allah SWT menuntut seorang Muslim untuk meminta izin,

yang diungkapkan dengan kata al-isti’nâs, pada saat hendak memasuki

rumah orang lain. Mafhumnya, jika ia ingin memasuki rumahnya sendiri,

ia tidak perlu meminta izin. Sebab turunnya (sabab an-nuzûl) ayat di atas,

bahwa ada seorang wanita dari kalangan Anshar berkata kepada Nabi

SAW: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku berada di dalam rumahku

dalam kondisi di mana aku tidak suka seorang pun melihatku, baik orang

tuaku maupun anak-anakku. Lalu ayahku datang dan masuk menemuiku.

Sesungguhnya laki-laki di antara keluargaku selalu masuk rumahku,

sementara aku dalam keadaan demikian. Lalu, apa yang harus aku

perbuat?’ Setelah itu, turunlah ayat mengenai izin tersebut.

Maka, jika kita kaitkan sebab turunnya ayat tersebut dengan

makna tekstual (manthûq) dan makna kontekstual (mafhûm)-nya, maka

hal itu menunjukkan bahwa masalah yang dijelaskan adalah masalah

dalam kehidupan khusus, bukan masalah menutup aurat atau tidak

menutup aurat. Masalahnya tidak lain adalah masalah keadaan wanita

yang mengenakan pakaian keseharian (hâlah at-tabadzdzul). Pada

kondisi semacam ini, yakni dalam kondisi mengenakan pakaian

keseharian, Allah tidak memerintahkan wanita untuk tidak

bertabadzdzul (mengenakan pakaian keseharian) itu. Melainkan Allah

memerintahkan kepada laki-laki untuk meminta izin. Hal itu agar

memungkinkan wanita untuk menutupi anggota tubuhnya selain wajah

dan kedua telapak tangan kepada selain mahram. Karena, sesuai sebab

turunnya ayat tersebut, permintaan izin itu mengisyaratkan permintaan

agar wanita menutup auratnya. Maka, jika seorang laki-laki masuk

rumah menemui seorang wanita, ia harus meminta izin baik laki-laki

tersebut termasuk mahram wanita itu atau bukan. Jadi, permintaan

izin itu mengisyaratkan agar wanita menutup auratnya dari selain

mahram.
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Adapun masalah pria memandang wanita di dalam keadaan

tersebut, maka itu merupakan masalah lain yang berkaitan dengan

masalah memandang baik dalam kehidupan khusus atau dalam

kehidupan umum. Allah SWT mengharamkan atas selain mahram,

memandang selain wajah dan kedua telapak tangan, sementara Allah

membolehkan hal itu bagi mahram. Allah SWT memerintahkan untuk

menundukkan pandangan dari anggota tubuh wanita lebih dari wajah

dan kedua telapak tangan. Sementara itu, Allah memaafkan dari

pandangan yang tidak disengaja. Sedangkan pengharaman

memandang anggota tubuh lebih dari wajah dan kedua telapak tangan,

maka hal itu sudah jelas. Adapun masalah menundukkan pandangan

dari anggota tubuh lebih dari wajah dan kedua telapak tangan, hal itu

jelas di dalam firman Allah:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah

mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nûr [24]: 30)

Maksudnya adalah menundukkan pandangan dari anggota

tubuh wanita lebih dari wajah dan kedua telapak tangan. Sebab,

memandang wanita pada wajah dan kedua telapak tangannya memang

dibolehkan. Di dalam riwayat imam al-Bukhârî, Sa’îd bin Abî al-Hasan

berkata kepada al-Hasan bahwa wanita-wanita non arab menampakkan

dada dan kepala (rambut) mereka. Al-Hasan berkata kepadanya:

“Palingkanlah pandanganmu”. Dan di dalam hadits tentang larangan

untuk duduk-duduk di pinggir jalan, Rasulullah SAW bersabda:

Tundukkanlah pandangan! (Muttafaq ‘alayh)

Yakni bahwa para wanita yang berjalan di jalan, acap kali

tersingkap anggota tubuhnya lebih dari wajah dan kedua telapak

tangannya. Karena itu, kalian harus menundukkan pandangan, bukan

tidak melihat sama sekali.
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Allah SWT ketika mengharamkan pandangan tidak lain

mengharamkan pandangan kepada selain wajah dan kedua telapak

tangan. Dan Allah menentukan bahwa pandangan yang diharamkan

itu adalah pandangan yang disengaja. Sedangkan pandangan yang

tidak disengaja, maka tidak diharamkan. Allah SWT tidak

memerintahkan untuk meninggalkannya (untuk tidak memandang).

Melainkan Allah hanya memerintahkan agar menundukkan pandangan.

Allah SWT berfirman:

“Hendaklah mereka menahan pandangannya.” (TQS an-Nûr [24]:

30)

Kata min pada ayat di atas bermakna li at-tab‘îdh (untuk

menunjukkan sebagian). Yakni hendaklah mereka menundukkan

sebagian pandangan mereka. Mafhumnya adalah bolehnya pandangan

yang ditundukkan yaitu pandangan biasa saja yang tidak disengaja.

Persoalan kedua, sejak peradaban Barat menyerang kita dan

negeri-negeri kaum Muslim diperintah dengan aturan-aturan (sistem)

kufur, para wanita non-Muslim akhirnya keluar dari rumahnya dalam

keadaan nyaris telanjang: tersingkap dada, punggung, rambut, lengan,

atau betis mereka. Akhirnya sebagian dari wanita Muslimah pun meniru

wanita-wanita non Muslim itu. Sebagian dari wanita Muslimah itu pun

akhirnya keluar rumah menuju pasar dalam keadaan seperti itu. Pada

akhirnya, orang tidak bisa lagi membedakan wanita Muslimah dari

wanita non-Muslim, sementara wanita itu sedang berjalan di pasar-

pasar atau sedang berdiri di toko melakukan tawar menawar dalam

suatu jual beli. Kaum pria Muslim yang hidup di kota-kota tersebut

dengan keindividualannya saat ini tidak mampu untuk mengenyahkan

kemungkaran semacam itu. Mereka bahkan tidak mampu lagi hidup di

kota-kota itu tanpa melihat aurat wanita. Hal itu karena karakter

kehidupan yang mereka jalani dan bentuk (konfigurasi) bangunan yang

mereka tinggali meniscayakan kaum pria untuk memandang aurat

wanita. Tidak seorang pria pun yang bisa menjaga diri untuk tidak

memandang aurat wanita; entah itu lengan, dada, punggung, betis,
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atau rambut mereka. Tidak seorang pria pun yang mampu menjaga

dirinya dari hal itu bagaimanapun ia berusaha melakukannya, kecuali

pada saat ia duduk-duduk di dalam rumahnya dan tidak keluar rumah.

Padahal, sama sekali tidak mungkin pria itu terus-menerus tinggal di

dalam rumahnya. Hal itu karena ia sudah pasti perlu melakukan interaksi

dengan orang lain; baik dalam aktivitas jual-beli, sewa menyewa,

bekerja, dan aktivitas lainnya yang termasuk sesuatu yang urgen

(dharûrî) bagi kehidupannya. Padahal, mereka tidak mampu melakukan

berbagai aktivitas semacam itu di tempat yang terus terjaga dari

pandangan terhadap aurat-aurat para wanita itu. Sementara di sisi lain,

haramnya memandang aurat wanita itu sudah demikian jelas di dalam

al-Quran dan as-Sunnah. Jika demikian, lalu apa yang harus dilakukan?

Untuk keluar dari masalah ini hanya bisa dilakukan dalam dua

kondisi: Kondisi pertama, pandangan yang tiba-tiba (tidak disengaja).

Dalam hal ini pandangan pertama dimaafkan. Namun seorang pria

wajib untuk tidak mengulanginya dengan padangan kedua. Hal itu

sesuai hadits yang telah diriwayatkan dari Jarîr ibn ‘Abdillâh RA, ia

berkata:

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan

yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk

memalingkan pandanganku.” (HR Muslim).

Dan dari ‘Alî ibn Abî Thâlib RA, ia berkata: Rasulullah SAW

pernah bersabda kepadaku:

“Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan

berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu,

sedangkan pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR

Ahmad, dari jalur Buraidah).

Kondisi kedua, bercakap-cakap dengan wanita yang tersingkap

(tampak) rambut, kedua lengan, atau bagian aurat lain yang biasa

 عن نظَرِ الْفُجاءَةِ فَأَمرنِي أَنْ أَصرِف بصرِي      »  �«سأَلْت رسولَ االلهِ    

«لاَ تتبِع النظْرةَ النظْرةَ فَإِنما لَك اْلأُولَى ولَيس لَك اْلآخِرةَ         »  
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ditampakkan. Dalam keadaan seperti ini, seorang pria wajib

memalingkan pandangannya dari wanita tersebut dan wajib

menundukkan pandangan dari melihat wanita itu. Hal itu sesuai hadits

yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhârî dari Abdullâh ibn ’Abbâs RA,

ia berkata:

Suatu ketika, al-Fadhl ibn ‘Abbâs membonceng Nabi SAW, lalu

datang seorang wanita dari Khats‘am. Al-Fadhl lantas memandang

wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah

memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain.

Allah SWT juga berfirman:

“Katakanlah kepada laki-Iaki yang beriman, hendaklah mereka

menahan pandangannya.” (TQS an-Nûr [24]: 30)

Makna ghadhdh al-bashar (menahan pandangan) adalah

khafadhahu (menundukkan pandangan).

Dengan demikian, solusi praktis atas persoalan ini adalah pria

menundukkan pandangannya, seraya terus melakukan aktivitas yang

sedang ia lakukan, baik membicarakan sesuatu yang penting dengan

seorang wanita, naik kendaraan, duduk di balkon karena kegerahan,

atau aktivitas lainnya. Keperluan-keperluan itu merupakan keniscayaan

kehidupan umum bagi seorang pria. Ia tidak mungkin menghindarinya.

Pada saat yang sama, ia pun tidak mampu menolak bencana

tersingkapnya aurat-aurat wanita. Maka, ia harus menundukkan

pandangannya dalam rangka melaksanakan perintah Allah yang
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dinyatakan dalam ayat di atas. Ia tidak boleh sama sekali melakukan

hal lain selain menundukkan pandangan.

Dalam konteks ini, tidak bisa dikatakan bahwa hal itu sudah

menjadi bencana yang merata sulit untuk dihindari. Prinsip seperti ini

jelas bertentangan dengan syara’. Sesuatu yang haram tidak bisa

berubah menjadi halal hanya karena telah menjadi bencana yang

merata. Begitu pula sebaliknya, sesuatu yang halal tidak bisa menjadi

haram hanya karena telah meratanya bencana yang ada. Juga tidak

bisa dikatakan bahwa mereka adalah wanita kafir yang bisa diperlakukan

sama seperti para budak, sehingga aurat mereka sama dengan aurat

para budak. Tidak bisa dikatakan demikian karena hadits yang ada

datang bersifat umum mencakup semua wanita. Hadits itu tidak

mengatakan “wanita Muslimah”. Rasulullah SAW bersabda:

“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh),

tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya

hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud)

Hadits ini secara gamblang menyatakan haramnya memandang

wanita, baik wanita Muslimah ataupun wanita non-Muslimah. Hadits

di atas berlaku umum dalam seluruh keadaan, termasuk dalam kondisi

di atas. Dalam konteks ini, wanita kafir tidak bisa dianalogikan

(diqiyaskan) dengan budak wanita, karena tidak ada sesuatu pun yang

dapat dianalogikan.

Berdasarkan paparan di atas, siapa saja yang berkunjung ke

rumah orang lain, sementara di dalamnya terdapat wanita yang bukan

mahram-nya, ia wajib menundukkan pandangannya dari memandang

lebih dari wajah dan kedua telapak tangan wanita itu. Begitu pula,

mereka yang hidup di suatu wilayah dan terpaksa harus hidup di tengah-

tengah masyarakat atau berinteraksi dengan wanita-wanita kafir yang

menampakkan aurat mereka, seperti membeli sesuatu dari mereka,

« إِنَّ الْجارِيةَ إِذَا حاضت لَم يصلُح أَنْ يرى مِنها إِلاَّ وجهها و يداها              
إِلَى الْمفْصلِ »   
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membicarakan sesuatu yang penting dengan mereka, bekerja kepada

mereka, mempekerjakan mereka, atau menjual sesuatu kepada mereka,

atau aktivitas lainnya, maka wajib bagi para pria menundukkan

pandangan mereka pada saat melakukan semua itu. Mereka harus

membatasi aktivitas mereka sebatas kadar yang mereka perlukan dan

yang memang harus (terpaksa) mereka lakukan.

Paparan di atas berkaitan dengan masalah memandang wanita.

Adapun berkaitan dengan masalah jabatan tangan (mushâfahah), maka

sesungguhnya seorang pria boleh menjabat tangan wanita dan demikian

pula sebaliknya, seorang wanita boleh menjabat tangan seorang pria;

tanpa harus ada penghalang di antara kedua tangan mereka. Kebolehan

ini sesuai apa yang dinyatakan di dalam Shahîh al-Bukhârî yang

bersumber dari ‘Ummu ‘Athiyah. ‘Ummu ‘Athiyah menuturkan:

“Kami membaiat Nabi SAW, lalu Beliau membacakan kepada kami

“bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatupun dengan

Allah” (TQS. Mumtahanah [60]: 12), dan Beliau melarang kami

untuk meratap. Maka seorang wanita di antara kami menarik

kembali tangannya.”

Baiat tersebut dilakukan dengan cara berjabatan tangan

(mushâfahah). Kata ‘qabadhat yadahâ’ (menarik kembali tangannya)

maknanya adalah menarik kembali tangannya yang sebelumnya ia

ulurkan untuk melakukan baiat tersebut. Kenyataan wanita itu ‘menarik

kembali tangannya’, pengertiannya bahwa wanita tersebut sebelumnya

hendak membaiat Rasulullah SAW dengan cara berjabat tangan. Kata

‘maka salah seorang wanita di antara kami menarik kembali tangannya’,

mafhumnya adalah bahwa wanita yang lain tidak menarik kembali

tangan mereka. Ini berarti, para wanita selain wanita tersebut membaiat

Rasulullah SAW dengan cara berjabat tangan (mushâfahah). Di samping

itu, mafhum (pengertian) firman Allah SWT:

 »   بِيا الننعايا     �بنلَيأَ عئًا    �فَقَريبِااللهِ ش رِكْنشأَنْ لاَ ي�   نا عانهنو 
  النياحةِ فَقَبضت امرأَةٌ مِنا يدها    » 
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“….Atau kalian telah menyentuh perempuan.” (TQS an-Nisâ [4]:

43)

yang dinyatakan dengan lafazh umum yang mencakup seluruh wanita

dari sisi bahwa sentuhan yang membatalkan wudhu, hal itu

menunjukkan terbatasnya hukum pada masalah batalnya wudhu bagi

pria karena menyentuh wanita. Mafhum dari ayat tersebut menunjukkan

bahwa menyentuh wanita tanpa disertai syahwat tidaklah haram. Maka

demikian juga berjabatan tangan dengan wanita bukanlah sesuatu yang

haram. Lebih dari itu, telapak tangan wanita tidak termasuk aurat dan

tidak diharamkan memandangnya tanpa disertai syahwat. Maka,

menjabat tangan wanita tidak diharamkan.

Berbeda dengan mencium wanita. Ciuman seorang pria

terhadap wanita asing yang dikehendakinya atau sebaliknya, ciuman

seorang wanita terhadap pria asing yang dia inginkan merupakan

ciuman yang haram. Karena ciuman semacam itu merupakan

pendahuluan ke arah perzinaan. Kenyataan ciuman semisal itu biasanya

merupakan pendahuluan ke arah perzinaan; meskipun tanpa disertai

syahwat, atau meski tidak sampai menghantarkan kepada perbuatan

zina, atau meski tidak sampai terjadi perzinaan. Sebab, Rasulullah SAW

telah bersabda kepada Mâ‘iz ketika ia datang menghadap meminta

agar beliau menyucikannya karena ia telah melakukan perbuatan zina:

“mungkin engkau telah menciumnya” (HR al-Bukhârî dari jalur

Ibn ‘Abbâs)

Sabda Rasulullah SAW itu menunjukkan bahwa ciuman

merupakan pendahuluan ke arah perbuatan zina. Lebih dari itu, karena

ayat-ayat dan hadits-hadits yang mengharamkan zina, pengharaman

itu juga mencakup seluruh pendahuluan ke arah perbuatan zina,

walaupun hanya berupa sentuhan seperti yang terjadi di antara para

�...÷ρr&  ãΛäó¡yϑ≈ s9  u!$|¡ÏiΨ9 $#  �∩⊆⊂∪  
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pemuda dan pemudi. Walhasil, ciuman dengan lawan jenis adalah

haram, hingga meskipun sebagai bentuk ucapan selamat kepada orang

yang baru datang dari suatu perjalanan. Sebab, fakta ciuman semacam

itu di antara pemuda dengan pemudi merupakan pendahuluan ke arah

perbuatan zina.
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Pendapat bahwa dalam Islam, hijab dalam arti cadar diwajibkan

atas wanita, wajib mereka kenakan untuk menutupi wajah mereka

kecuali kedua matanya, termasuk pendapat yang Islami. Pendapat

tersebut telah dikemukakan oleh sebagian imam mujtahid dari berbagai

mazhab yang ada. Sebaliknya, pernyataan bahwa cadar dalam Islam

tidak diwajibkan atas wanita sehingga seorang Muslimah tidak wajib

menutupi wajahnya secara mutlak karena wajah memang bukan aurat,

juga merupakan pendapat yang Islami. Pendapat tersebut juga telah

dikemukakan oleh sebagian pemuka mujtahid dari berbagai mazhab.

Masalah ini merupakan salah satu masalah penting dalam interaksi

antara pria dan wanita. Pengadobsian salah satu pendapat dari kedua

pendapat tersebut akan mempengaruhi corak kehidupan Islami. Karena

itu, harus dipaparkan dalil-dalil syara’ tentang masalah ini secara

menyeluruh dengan mempelajari, mengkaji dan menerapkannya atas

masalah tersebut. Sehingga kaum Muslim dapat mengadopsi pendapat

yang paling kuat dalilnya. Begitu pula, Daulah Islamiyah akan dapat

mengadopsi pendapat yang paling rajih didasarkan pada kekuatan

dalilnya.

Memang benar, wacana (perdebatan) di seputar wanita ini telah

muncul sejak setengah abad yang lalu. Perdebatan tersebut dibangkitkan

oleh kaum penjajah kafir di dalam jiwa orang-orang yang tertipu oleh

Barat, terkooptasi oleh tsaqafah dan pandangan hidup Barat. Mereka

WANITA MUSLIMAH
TIDAK WAJIB MENUTUP

WAJAHNYA
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yang telah terkooptasi itu berusaha untuk mengotori Islam dengan

mamasukkan pendapat-pendapat yang tidak Islami. Mereka berupaya

merusak pandangan hidup kaum Muslim. Mereka membuat-buat

(mengungkit-ungkit) ide tentang hijab dan cadar. Namun para ulama

pemikir tidak tampil membantah mereka. Mereka justru dihadapi oleh

para penulis, sastrawan, dan para intelektual yang jumud. Hal itu justru

semakin mengokohkan pendapat-pendapat-mereka yang telah

terkooptasi oleh Barat itu. Ide-ide mereka malah dijadikan sebagai topik

pembahasan dan diskusi, padahal ide-ide mereka itu merupakan ide-

ide Barat yang sengaja dilontarkan untuk menyerang Islam, merusak

kaum Muslim, serta menyebarluaskan keragu-raguan dalam diri kaum

Muslim terhadap agama mereka.

Memang benar, perdebatan semacam itu pernah terjadi. Sisa-

sisa dan pengaruhnya masih saja ada hingga kini. Akan tetapi,

pembahasannya tidak sampai matang, juga tidak sampai pada level

pembahasan yuristik (tasyrî’iy) dan tidak sampai menjadi pembahasan

publik. Karena pembahasannya tiada lain adalah tentang hukum-hukum

syara’ yang diistinbath oleh para mujtahid bersandar kepada dalil atau

syubhah dalil (sesuatu yang dinilai sebagai dalil sementara hakikatnya

bukanlah dalil). Pembahasannya bukan tentang pendapat para penulis,

atau berbagai sebutan yang dibuat oleh orang-orang upahan,

pemutarbalikan dalil oleh orang-ornag yang tertipu ataupun omong

kosong mereka yang sudah terkooptasi oleh tsaqafah barat. Sesuatu

yang harus dijadikan obyek pembahasan adalah pendapat yang

dikemukakan oleh para mujtahid yang mereka gali dari dalil-dalil syara’.

Dan hal itu harus didiskusikan secara yuristik (tasyrî’iy). Berikutnya

setelah pendapat para mujtahid itu, yang harus dijadikan obyek

pembahasan adalah pendapat sebagian fukaha, para syaikh dan orang-

orang yang fanatik terhadap cadar. Maka kami membahasnya untuk

melenyapkan syubhat dari diri mereka.

Karena itulah kami akan memaparkan sejumlah pendapat para

mujtahid beserta dalil-dalilnya, sehingga akan tampak pendapat yang

rajih (lebih kuat). Siapa saja yang memandang pendapat tersebut

sebagai pendapat yang rajih (lebih kuat) maka ia harus

melaksanakannya sekaligus berjuang untuk mengimplementasikannya.
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Orang-orang yang mengatakan wajibnya hijab (cadar)

berpendapat bahwa aurat wanita yang meliputi seluruh tubuh kecuali

wajah dan kedua telapak tangan itu adalah di dalam shalat saja. Adapun

di luar shalat mereka berpendapat bahwa seluruh tubuh wanita termasuk

wajah dan kedua telapak tangan, merupakan aurat. Mereka

menyandarkan pendapat tersebut kepada al-Quran dan as-Sunnah.

Adapun dalil dari al-Quran, Allah SWT berfirman:

“Jika kalian meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-

isteri Nabi), hendaklah kalian memintanya dari belakang tabir

(hijab).” (TQS al-Ahzâb [33]: 53)

Ayat ini menjelaskan dengan gamblang wajibnya hijab atas

wanita. Allah SWT juga berfirman:

“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak

perempuanmu, dan isteri-isteri orang Mukmin, hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian

itu supaya mereka lebih mudah dikenal sehingga mereka tidak

diganggu.” (TQS al-Ahzâb [33]: 59)

Mereka mengatakan bahwa, makna yudnîna ‘alayhinna min

jalâbîbihinna bermakna adalah hendaklah para wanita mengulurkan

jilbab ke seluruh tubuh mereka dan menutupi wajah dan kedua telapak

tangan mereka. Mereka berpandangan bahwa, para wanita di masa

permulaan Islam masih menjalankan kebiasaan mereka pada masa

Jahiliah, yaitu terbiasa mengenakan pakaian sehari-hari di dalam rumah

dan memakai kerudung, sehingga tidak ada perbedaan antara wanita

merdeka dengan wanita hamba sahaya (budak). Para pemuda iseng

suka mengganggu para budak wanita yang keluar malam hari hendak

membuang hajat di bawah pohon kurma atau tempat-tempat biasa

# sŒ Î)uρ�  £èδθßϑ çG ø9 r'y™  $Yè≈ tFtΒ  �∅èδθè= t↔ ó¡sù  ÏΒ  Ï!#u‘ uρ  5>$pgÉo  �∩∈⊂∪  

$pκ š‰r' ‾≈ tƒ�  ÷ É<̈Ζ9$#  ≅ è%  y7 Å_≡uρø— X{  y7 Ï?$uΖ t/uρ  Ï !$|¡ÎΣ uρ  tÏΖÏΒ÷σ ßϑ ø9 $#  šÏΡ ô‰ ãƒ  £Íκö� n= tã  
ÏΒ  £ÎγÎ6�Î6≈ n= y_  4  y7Ï9≡sŒ  #’ oΤ÷Šr&  βr&  zøùt� ÷èãƒ  Ÿξsù  t øsŒ ÷σ ãƒ  �∩∈∪    



89Wanita Muslimah Tidak Wajib...

mereka buang hajat. Tidak jarang mereka juga mengganggu para wanita

merdeka dengan alasan budak wanita, di mana mereka sering

mengatakan, ‘kami kira, dia budak’.

Setelah itu, turunlah perintah kepada para wanita (merdeka)

untuk membedakan diri dengan para wanita hamba sahaya dengan

cara mengenakan baju kurung dan milhafah (semacam selimut) serta

penutup kepala dan penutup wajah. Dengan pakaian semacam ini,

mereka akan lebih terhormat dan disegani sehingga orang yang memiliki

niat kurang baik pun tidak berani mengganggu mereka. Dengan pakaian

seperti itu, mereka akan lebih mudah dikenali sehingga para lelaki iseng

tidak mengganggu mereka atau berbuat sesuatu yang tidak mereka

sukai.

Di antara orang-orang yang berpendapat wajibnya cadar, ada

yang mengatakan bahwa, kalimat “adnâ an yu‘rafna (lebih mudah

dikenali)” pada ayat di atas ada kata lâ yang mahdzûfah

(disembunyikan). Yaitu yang demikian itu lebih baik agar mereka tidak

dikenali cantik atau tidak, sehingga mereka tidak diganggu. Allah SWT

berfirman:

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang

dahulu.” (TQS al-Ahzâb [33]: 33)

Mereka mengatakan bahwa perintah Allah kepada para wanita

agar tetap di rumah mereka merupakan dalil wajibnya hijab (cadar).

Sedangkan dalil dari as-Sunnah, adalah apa yang telah

diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa Beliau telah bersabda:

“Wanita itu adalah aurat.”

Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ibn Hibbân di dalam Shahîh

Ibn Hibbân dari jalur Ibn Mas’ûd. Juga karena sabda Nabi SAW:
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“Jika salah seorang dari kalian para wanita memiliki mukâtab (budak

laki-laki yang akan menebus dirinya sendiri) dan ia telah memiliki

harta yang akan dibayarkan, hendaklah wanita itu berhijab dari

budak laki-laki itu.” (HR Tirmidzî dari jalur Ummu Salamah)

Selain itu, telah diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia

menuturkan:

“Aku pernah duduk di sisi Nabi SAW, Aku dan Maimunah. Lalu

Ibn Ummi Maktum meminta izin. Maka Nabi saw. bersabda,

“berhijablah kalian darinya.” Aku berkata, “Ya Rasulullah,

sesungguhnya dia buta, tidak bisa melihat.” Beliau bersabda,

“Apakah kalian berdua juga buta dan tidak melihatnya?”(HR Abû

Dâwud)

Juga karena imam Al-Bukhârî telah meriwayatkan dari Abdullah

ibn ‘Abbâs RA, ia berkata:

“Suatu ketika, al-Fadhl ibn ‘Abbâs membonceng Nabi SAW, lalu

datang seorang wanita dari Khats‘am. Al-Fadhl lantas memandang

wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah

memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain.”

  «        همِن جِبحي فَلْتدؤا يم لَكفَم بكَاتم اكُندإِذَا كَانَ لإِح»

     بِيالن دةٌ عِنقَاعِد تفَقَالَ        �« كُن ،مكْتم أُم نأْذَنَ إِبتةٌ فَاسنميما وأَن 
  بِيقَالَ  :  �الن  .      صِربلاَ ي ررِيض هلَ االلهِ إِنوسا ري  : فَقُلْت  . همِن نجِبتإِح 

أَفَعمياوانِ أَنتما لاَ تبصِرانِهِ   »  

فَجاءَت امرأَةٌ مِن خشعم فَجعلَ        �كَانَ الْفَضلُ ردِيف رسولِ االلهِ      « 
 بِــيلَ النعجهِ وإِلَي ظُرنتا وهإِلَي ظُرنلُ يلِ      �الْفَضالْفَض هجو رِفصي

»  إِلَى الشق اْلآخرِ  



91Wanita Muslimah Tidak Wajib...

Dan dari Jarîr bin ‘Abdullâh RA, ia menuturkan:

“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW mengenai pandangan

yang tiba-tiba (tidak disengaja). Maka Beliau menyuruhku untuk

memalingkan pandanganku.” (HR Muslim).

Dan dari ‘Alî RA, ia berkata: “Rasulullah saw. juga pernah

bersabda kepadaku:

“Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan

berikutnya. Karena pandangan pertama adalah untukmu,

sedangkan pandangan berikutnya bukanlah untukmu” (HR

Ahmad, dari jalur Buraidah).

Inilah dalil-dalil yang dikemukakan oleh mereka yang

berpendapat wajibnya hijab (cadar), dan mereka yang mengatakan

bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat. Dalil-dalil tersebut seluruhnya

tidak relevan dengan permasalahan yang hendak mereka kemukakan

dalilnya. Karena seluruh dalil tersebut tidak berkaitan dengan topik ini.

Adapun ayat hijab dan ayat “Waqarna fî buyûtikunna –Hendaklah kamu

tetap di rumahmu (TQS al-Ahzâb [33]: 33)–, sama sekali tidak ada

hubungannya dengan kaum Muslimah secara keseluruhan. Kedua ayat

tersebut dikhususkan bagi isteri-isteri Rasulullah saw. Ayat hijab sangat

gamblang bahwa ayat tersebut khusus untuk isteri Rasul SAW. Hal itu

jelas dari ayat itu sendiri jika dibaca secara lengkap. Ayat tersebut

merupakan satu kesatuan yang satu bagian saling berkaitan dengan

bagian yang lain baik secara lafazh maupun makna. Nash ayat tersebut

adalah:

 عن نظَرِ الْفُجاءَةِ فَأَمرنِي أَنْ أَصرِف بصرِي      »  �«سأَلْت رسولَ االلهِ    

«لاَ تتبِع النظْرةَ النظْرةَ فَإِنما لَك اْلأُولَى ولَيس لَك اْلآخِرةَ         »  
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-

rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak

menunggu-nunggu waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu

diundang maka masuklah dan bila kamu selesai makan, keluarlah

kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang

demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu

(untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah tidak malu

(menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu

(keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka mintalah dari

belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan

hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan

tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia

wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya)

di sisi Allah.” (TQS al-Ahzâb [33]: 53)

Ayat tersebut dinyatakan tentang isteri-isteri Nabi dan khusus

bagi mereka; tidak ada hubungannya dengan kaum Muslimah atau

wanita mana pun selain isteri-isteri Nabi SAW. Yang memperkuat bahwa

ayat tersebut khusus ditujukan bagi isteri-isteri Rasul SAW adalah hadits

yang diriwayatkan dari ‘Aisyah RA, ia menuturkan:

ö ä s4 n ÎB y su ö xt Ì Ï tç t Îô Å s us Î÷ ä Ï ß( è ä ÷ $ ss Î s
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     بِيالن عآكِلٌ م تفَأَكَلَ،        �« كُن اهعفَد رمع رةٍ، فَمعقَص ا فِيسيح 
       كُنأَتا رم كُنفَي أُطَاع اهٍ لَوأَو   : ـرمفَقَالَ ع عِيبإِص هعبإِص تابفَأَص
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“Aku sedang makan bersama Nabi SAW dalam sebuah mangkuk

ceper dan besar. Lalu ‘Umar lewat. Maka Nabi pun memanggilnya

lalu ia pun ikut makan. Jari-jemarinya menyentuh jari-jemariku.

Maka ‘Umar lantas berkata, “Ah, andai saja ditaati, niscaya tidak

satu mata pun yang akan memandang kalian (isteri-isteri Nabi).”

Setelah itu, turunlah ayat mengenai hijab.” (HR al-Bukhârî)

Diriwayatkan dari ‘Umar RA, ia berkata:

“Aku berkata, “Ya Rasulullah, orang-orang yang baik dan yang jahat

masuk menemuimu. Andai saja para ibu kaum Mukmin (isteri-isteri

Nabi SAW) itu mengenakan hijab?” Setelah itu, Allah SWT

menurunkan ayat tentang hijab.” (HR al-Bukhârî)

Juga diriwayatkan bahwa ‘Umar RA pernah berjalan melewati

isteri-isteri Nabi SAW dan mereka sedang bersama dengan kaum

Muslimah lain di Masjid. ‘Umar lantas berkata: “Andai saja kalian isteri-

isteri Nabi SAW mengenakan hijab niscaya kalian lebih utama atas kaum

wanita lainnya, sebagaimana suami kalian lebih utama dari semua

pria)”. Zaynab RA kemudian menimpali: “Wahai Ibn al-Khaththâb,

sesungguhnya engkau telah tertipu atas (urusan) kami, sedangkan

wahyu turun di rumah-rumah kami.” Tidak lama kemudian, turunlah

ayat tentang hijab. (HR Thabrâni)

Teks ayat dan hadits-hadits di atas menunjukkan secara pasti

bahwa ayat hijab ditujukan kepada isteri-isteri Nabi SAW dan tidak

diperuntukkan bagi kaum Muslimah lainnya.

Adapun ayat, “Waqarna fî buyûtikunna (Hendaklah kamu tetap

tinggal di rumahmu), maka ayat ini juga khusus ditujukan kepada isteri-

isteri Rasul SAW. Teks ayat ini selengkapnya adalah:

  «  ابلَ اْلحِجزفَن ،نيع

ــت �« قُلْت      :   يا رسولَ االلهِ     بجح فَلَو ،اْلفَاجِرو رالْب كلَيلُ عخدي 
أُمهات الْمؤمِنِين .   فَأَنزلَ االلهُ أَيةَ الْحِجابِ   »   
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“Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan

perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipat gandakan siksaan

kepadanya dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah

bagi Allah. Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri

Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal

yang saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali

lipat dan Kami sediakan baginya rezki yang mulia. Hai isteri-isteri

Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu

bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan

ucapkanlah perkataan yang baik, dan hendaklah kamu tetap di

rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti

orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,

tunaikanlah zakat dan ta`atilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul

bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (TQS al-Ahzâb

[33]: 30-33)

Inti ayat ini jelas ditujukan kepada isteri-isteri Nabi SAW dan

khusus untuk mereka, karena seruannya hanya ditujukan kepada isteri-
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isteri Nabi SAW. Juga karena adanya takhshîsh (pengkhususan)

terhadap mereka “Yâ nisâ’ an-Nabî, lastunna ka ahadin min an-nisâ’”

(Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain).

Tidak ada sesuatu yang lebih jelas dan gamblang dari teks ini yang

menunjukkan bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan isteri-

isteri Rasul SAW. Allah SWT juga berfirman:

“dan hendaklah kamu tetap di rumahmu” (TQS al-Ahzâb [33]:

33)

Ayat ini yang mereka jadikan hujah adalah khusus ditujukan

kepada isteri-isteri Rasul SAW. Hal itu diperkuat oleh ayat setelahnya.

Setelah firman-Nya “tazhhîran (sebersih-bersihnya) langsung dilanjutkan

dengan firman-Nya:

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah

dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha

Lembut lagi Maha Mengetahui.” (TQS al-Ahzâb [33]: 34)

Ayat ini mengingatkan isteri-isteri Rasul SAW bahwa rumah-

rumah mereka merupakan tempat turunnya wahyu. Dan ayat ini

memerintahkan isteri-isteri Rasul SAW agar tidak melupakan apa yang

dibaca di dalam rumah mereka dari ayat-ayat al-Quran.

Kedua ayat di atas jelas sekali ditujukan bagi isteri-isteri Nabi

SAW dan hanya khusus untuk mereka. Tidak ada satu petunjuk pun di

dalam keduanya bahwa ketetapan hukumnya juga berlaku bagi para

wanita Muslimah yang lain selain mereka. Tambahan lagi, juga terdapat

ayat-ayat lain yang ditujukan secara khusus bagi isteri-isteri Rasulullah

SAW. Misalnya, firman Allah SWT:

tβ ö� s% uρ�  ’ Îû  £ ä3 Ï?θ ã‹ ç/  �∩⊂⊂∪  
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“….Tidak pula kalian mengawini isteri-isterinya selamanya setelah

ia wafat.” (TQS al-Ahzâb [33]: 53)

Jadi, isteri-isteri Nabi SAW tidak boleh menikah setelah beliau

wafat. Ketentuan tersebut berbeda dengan para wanita Muslimah

lainnya, karena mereka boleh menikah lagi setelah suaminya meninggal.

Dengan demikian, kedua ayat mengenai hijab tersebut khusus ditujukan

bagi isteri-isteri Nabi SAW sebagaimana pengharaman bagi mereka

untuk menikah setelah beliau wafat.

Di sini tidak bisa diberlakukan kaedah:

Ibrah itu sesuai dengan keumuman lafazh, bukan kekhususan sebab.

Dalam konteks ini tidak bisa dikatakan bahwa walaupun sebab

turunnya ayat tersebut adalah isteri-isteri Rasul SAW, namun ayat

tersebut berlaku umum untuk mereka dan wanita-wanita muslimah

selain mereka. Tidak bisa dikatakan demikian. Karena sabab an-nuzûl

(sebab turunnya) ayat adalah peristiwa yang terjadi, lalu menjadi sebab

turunnya ayat. Sementara dalam ayat tersebut, isteri-isteri Nabi SAW

bukanlah ‘peristiwa’ yang terjadi. Ayat tersebut tidak lain merupakan

nash spesifik yang datang ditujukan untuk orang-orang yang spesifik

pula. Ayat tersebut menyatakan pribadi-pribadi mereka. Allah SWT

berfirman:

“Wahai isteri-isteri Nabi, kalian berbeda dengan wanita yang lain.”

(TQS al-Ahzâb [33]: 32)

“Apabila kalian hendak meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka

(isteri-isteri Nabi saw).” (TQS al-Ahzâb [33]: 53)

Kata ganti (dhamîr) ayat di atas (hunna – mereka) mengacu

pada para isteri-isteri Rasul SAW. Kata ganti itu menunjuk mereka secara

]   اَلْعِبرةُ بِعمومِ اللَّفْظِ لاَ بِخصوصِ السببِ     [ 
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spesifik, bukan yang lain. Ayat tersebut langsung diikuti dengan firman-

Nya:

“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah.” (TQS al-

Ahzâb [33]: 53)

Hal itu mengisyaratkan adanya illat (sebab) hijab mereka (isteri-

isteri Rasul SAW). Semua itu menentukan bahwa kedua ayat hijab

tersebut merupakan nash yang datang khusus bagi isteri-isteri Rasul

SAW. Dengan demikian, kaidah, al-‘Ibrah bi ‘umûm al-lafzhi lâ bi

khushûsh as-sabab (Ibrah itu sesuai dengan keumuman lafazh, bukan

kekhususan sebab), tidak dapat diterapkan di sini.

Demikian pula tidak bisa dikatakan di sini bahwa seruan kepada

isteri-isteri Rasul juga merupakan seruan bagi para wanita Muslimah

lainnya. Sebab, kaedah “seruan kepada individu tertentu juga

merupakan seruan kepada seluruh kaum Mukmin”, hanya khusus untuk

seruan kepada Rasulullah Muhammad SAW. Kaedah tersebut tidak

mencakup seruan kepada isteri-isteri beliau. Jadi, seruan kepada

Rasulullah SAW juga merupakan seruan kepada kaum Mukmin

seluruhnya. Sedangkan seruan kepada isteri-isteri Nabi SAW adalah

khusus untuk mereka saja. Sebab, Rasulullah SAW merupakan sosok

yang wajib dijadikan teladan dalam setiap ucapan, perbuatan, ataupun

diam persetujuan beliau, selama tidak termasuk kekhususan bagi beliau.

Sedangkan isteri-isteri Rasul SAW bukan obyek yang wajib dijadikan

teladan. Karena Allah SWT telah berfirman:

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang

baik bagi kalian.” (TQS al-Ahzâb [33]: 21)

Isteri-isteri Rasul SAW tidak boleh dijadikan teladan yang wajib

diikuti. Dalam arti melakukan suatu perbuatan dikarenakan mereka

melakukannya, atau menghiasi diri dengan satu sifat dikarenakan

mereka menghiasi diri dengan sifat tersebut. Akan tetapi peneladanan

$tΒ uρ�  šχ% x.  öΝà6s9  βr&  (#ρèŒ ÷σè?  š^θß™u‘  «! $#  �∩∈⊂∪  
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itu hanya khusus terhadap Rasul SAW karena beliau tidak mengikuti

melainkan hanya wahyu.

Begitu juga tidak bisa dikatakan bahwa, jika isteri-isteri

Rasulullah SAW yang terjaga kesuciannya dan di rumah-rumah mereka

dibacakan wahyu, mereka saja dituntut mengenakan hijab, maka

wanita-wanita Muslimah selain mereka lebih utama lagi dituntut

mengenakan hijab. Pendapat semacam ini tidak dapat diterima karena

dua alasan:

Pertama, masalahnya bukan masalah sesuatu yang lebih utama.

Sebab, persoalan sesuatu yang lebih utama (min bâb al-awlâ) adalah

bahwa Allah SWT melarang sesuatu yang kecil, maka larangan terhadap

sesuatu yang lebih besar tentu lebih utama lagi. Seperti firman Allah

SWT:

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya,

perkataan “Ah!” (TQS al-Isrâ’ [17]: 23)

Maka jika mengucapkan perkataan “Ah!” saja dilarang, tentu

lebih utama lagi untuk tidak memukul keduanya. Sesuatu yang lebih

utama itu juga bisa dipahami dari konteks pembicaraan, seperti firman

Allah SWT:

“Di antara Ahlul Kitab, ada orang yang jika mempercayakan

kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu. Dan

diantara mereka ada orang yang jika kamu mmpercayakan

kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu.” (TQS

Ali ‘Imrân [3]: 75)

Dalam konteks yang pertama, mengembalikan harta yang lebih

banyak lagi tentu lebih dia utamakan; sementara dalam konteks yang

kedua, ia tentu tidak akan mengembalikan harta yang lebih dari satu
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dinar. Ayat tentang kawajiban mengenakan hijab tidak termasuk dalam

konteks min bâb al-ûlâ (sesuatu yang lebih utama) ini. Karena konteks

pembicaraan pada ayat tersebut hanya ditujukan kepada isteri-isteri

Nabi SAW dan tidak menunjukkan pengertian yang lain. Kata nisâ an-

Nabî (isteri-isteri Nabi SAW) bukanlah sifat yang bisa diambil

mafhumnya (washfan mufahhaman) sehingga tidak dapat tarik

pemahaman bahwa selain isteri-isteri Nabi SAW adalah lebih utama

(untuk mengenakan hijab, pen). Sebaliknya, kata tersebut merupakan

ism jâmid sehingga tidak bisa memiliki mafhum (pengertian) lain. Jadi

pembicaraan ayat tersebut adalah khusus tentang sesuatu yang

dinyatakan oleh nash, tidak melebar kepada sesuatu yang lain dan

tidak memiliki pemahaman yang lain. Di dalam ayat tersebut juga tidak

terdapat masalah min bâb al-ûlâ (sesuatu yang lebih utama) sama sekali,

baik ditinjau dari lafazh maupun konteksnya.

Kedua, kedua ayat tersebut merupakan perintah yang ditujukan

secara khusus kepada individu-individu tertentu yang telah disebutkan

sosoknya dan disifati dengan sifat-sifat tertentu. Sehingga perintah

tersebut bukanlah perintah bagi siapa pun selain mereka, baik orang

yang derajatnya lebih tinggi atau pun yang lebih rendah daripada

mereka. Sebab, perintah tersebut telah disifati dengan sifat-sifat yang

spesifik dan itu yang dikhususkan bagi orang-orang tertentu pula. Jadi,

perintah dalam kedua ayat tersebut merupakan perintah bagi isteri-

isteri Rasul SAW dalam kapasitas mereka sebagai isteri-isteri Rasul SAW,

karena mereka tidak sama dengan wanita yang lain. Selain itu, interaksi

para sahabat dengan isteri-isteri Rasul SAW tanpa ada hijab akan

mengganggu Rasul SAW.

Dari semua paparan sebelumnya, sudah dibuktikan bahwa

kaidah al-‘Ibrah bi ‘umûm al-lafzhi lâ bi khushûsh as-sabab (Ibrah itu

bergantung kepada keumuman lafazh dan tidak bergantung kepada

kekhususan sebab) tidak bisa diterapkan dan tidak relevan dengan topik

ini. Juga sudah dibuktikan tidak adanya kewajiban untuk meneladani

isteri-isteri Rasul SAW. Disamping telah dinafikannya keberadaan

wanita-wanita muslimah selain isteri-isteri Rasul SAW lebih utama untuk

mengenakan hijab. Dan sebaliknya sudah dibuktikan bahwa nash hijab

di atas secara qath’i adalah untuk isteri-isteri Rasul SAW. Juga sudah
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dibuktikan bahwa kedua ayat di atas adalah khusus hanya berkenaan

dengan isteri-isteri Rasul SAW saja, dan secara mutlak tidak mencakup

wanita-wanita muslimah yang lain, dilihat dari sisi manapun.

Dengan semua itu, maka terbukti bahwa kewajiban

menghenakan hijab adalah khusus untuk isteri-isteri Rasul SAW. Begitu

pula perintah untuk tetap tinggal di rumah, juga khusus untuk isteri-

isteri Rasul SAW. Juga terbukti bahwa kedua ayat di atas tidak bisa

dijadikan dalil bahwa hijab (mengenakan cadar) telah disyariatkan untuk

wanita-wanita muslimah.

Selanjutnya, mengenai ayat kedua yaitu firman Allah SWT:

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh

mereka.” (TQS al-Ahzâb [33]: 59)

Ayat tersebut dilihat dari sisi manapun sama sekali tidak

menunjukkan kepada (kewajiban) menutup wajah, baik secara tekstual

(manthûq) maupun secara kontekstual (mafhûm). Di dalamnya tidak

terdapat satu lafazh pun, baik secara lepas maupun integral di dalam

kalimat, yang menunjukkan kewajiban menutup wajah, berdasarkan

asumsi sahihnya sabab an-nuzûl. Ayat tersebut mengatakan “yudnîna

‘alayhinna min jalâbîbihinna”, maknanya adalah hendaklah mereka

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Kata min dalam ayat

ini bukan untuk menunjukkan sebagian (li at-tab‘îdh), melainkan untuk

menunjukkan penjelasan (li al-bayân), yakni “yurkhîna ‘alayhinna

jalâbîbihinna (hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh

tubuh mereka)”. Arti kata adnâ as-satr adalah arkhâhu (mengulurkannya

hingga ke bawah). Adnâ ats-tsawb (menurunkan pakaian) maknanya

adalah arkhâhu (mengulurkan pakaian itu sampai ke bawah). Dan

makna yudnîna adalah yurkhîna (mengulurkan sampai ke bawah).

Sementara itu, yang dimaksud dengan jilbab adalah milhafah

(semacam mantel atau jubah) dan apa saja yang digunakan menutupi

tubuh seperti kisâ’ (jubah) atau yang lain. Atau jilbab itu adalah ats-

tsawb (pakaian) yang dapat menutupi seluruh tubuh. Di dalam Kamus

al-Muhîth dinyatakan:

šÏΡ ô‰ ãƒ�  £Íκ ö� n= tã  ÏΒ  £ÎγÎ6� Î6≈ n= y_  �∩∈∪  
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Jilbab itu adalah seperti sirdâb (terowongan) atau sinmâr (lorong),

yakni baju atau pakaian yang longgar bagi wanita tanpa baju kurung

atau kain apa saja yang dapat menutupi pakaian kesehariannya

seperti halnya baju kurung.

Sedangkan dalam Kamus ash-Shihhâh, al-Jawhârî menyatakan:

Jilbab adalah milhâfah (mantel/jubah) dan yang sering disebut

mulâ’ah (baju kurung).

Di dalam hadits kata jilbâb dinyatakan dalam makna al-mulâ’ah

(baju kurung) yang dikenakan oleh wanita sebagai penutup di sebelah

luar pakaian kesehariannya di dalam rumah. Dari Ummu ‘Athiyah RA,

ia berkata:

“Rasulullah SAW memerintahkan agar kami mengeluarkan para

wanita, yakni hamba-hamba sahaya perempuan, wanita-wanita yang

sedang haid, dan para gadis yang sedang dipingit, pada hari Raya

Idul Fitri dan Idul Adha. Wanita-wanita yang sedang haid, mereka

memisahkan diri tidak ikut menunaikan shalat, tetapi tetap

menyaksikan kebaikan dan (mendengarkan) seruan kepada kaum

Muslim. Aku lantas berkata, “Ya Rasulullah, salah seorang di antara

kami tidak memiliki jilbab.” Rasulullah pun menjawab, “Hendaklah

نَ      [ ووأَةِ درلِلْم اسِعو بالثَّوو صارٍ  :  اَلْقَمِيمكَسِنابٍ ودكَسِر ابالْجِلْب
]   اْلمِلْحفَةِ أَو ما تغطِي بِهِ ثِيابها كَالْمِلْحفَةِ      

]   اَلْجِلْباب اْلمِلْحفَةُ وقِيلَ الْملاَءَةُ   [ 

ــق   �« أَمرنا رسولُ االلهِ     أَنْ نخرِجهن فِي الْفِطْرِ واْلأَضحى الْعواتِ
والْحيض وذَواتِ الْخدورِ فَأَما الْحيض فَيعتزِلْن الصــلاَةَ ويشــهدنَ 
ــا  ــونُ لَه الْخير ودعوةَ الْمسلِمِين قُلْت يا رسولَ االلهِ إِحدانا لاَ يكُ

جِلْباب قَالَ لِتلْبِسها أُختها مِن جِلْبابِها     »  
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saudaranya memakaikan jilbabnya kepada wanita itu.” (HR

Muslim).

Artinya, wanita tersebut tidak memiliki pakaian (baca: jilbab)

yang akan dikenakan di sebelah luar pakaian kesehariannya, dalam

rangka keluar rumah. Maka Rasul SAW memerintahkan agar

saudaranya meminjaminya pakaian yang akan dia kenakan di sebelah

luar pakaian keseharaiannya. Dengan demikian, makna ayat di atas

adalah: bahwa Allah SWT telah meminta Rasul SAW agar mengatakan

kepada isteri-isteri dan anak-anak wanita beliau serta isteri-isteri kaum

Mukmin supaya mereka mengulurkan hingga ke bawah pakaian yang

mereka kenakan di sebelah luar pakaian keseharian. Dalilnya adalah

apa yang diriwayatkan dari Ibn ’Abbâs RA bahwa ia berkata: jilbab

adalah ar-ridâ’ (pakaian) yang menutupi (pakaian keseharian wanita)

dari atas sampai ke bawah. Ayat tersebut menunjukkan perintah agar

mengulurkan jilbab, yaitu pakaian yang longgar, hingga ke bawah. Ayat

tersebut tidak menunjukkan makna yang lain.

Jika demikian halnya, dari mana bisa dipahami bahwa kalimat

yudnîna ‘alayhinna min jalâbîbihinna bermakna hendaklah mereka

menjadikan pakaiannya menutupi wajah mereka? Betapapun lafazh

yudnîna dan jilbâb ditafsirkan berdasarkan batas-batas pengertian

bahasa maupun syariah, tetap tidak bisa ditafsirkan agar wanita

menutupi wajah? Akan tetapi ayat tersebut justru menyatakan tentang

mengulurkan pakaian (irkhâ’ ats-tsiyâb). Mengulurkan (irkhâ’)-nya

adalah ke bawah, dan bukan mengangkatnya ke atas. Atas dasar ini,

di dalam ayat tersebut tidak terdapat satu dalil pun yang menunjukkan,

baik dari dekat ataupun dari jauh, atas keharusan mengenakan hijab

atau cadar.

Al-Quran hanya boleh ditafsirkan lafazh dan kalimatnya dengan

pengertian bahasa (etimologi) dan syar’i, dan tidak boleh ditafsirkan di

luar kedua jenis pengertian tersebut. Pengertian ayat tersebut secara

bahasa sudah jelas, yaitu merupakan perintah kepada para wanita agar

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yakni agar mereka

menurunkan dan menghamparkan pakaian yang mereka kenakan di

sebelah luar pakaian keseharian ke bawah hingga menutupi kedua
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(telapak) kaki. Pengertian tentang mengulurkan pakaian ke bawah

tersebut juga dinyatakan di dalam hadits yang mulia. Dari Ibn ’Umar

RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda:

“Siapa saja yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, Allah

tidak akan memandangnya pada Hari Kiamat.” Ummu Salamah

bertanya, “lalu, bagaimana wanita memperlakukan ujung pakaian

mereka?” Rasulullah SAW menjawab, “Hendaklah mereka ulurkan

sejengkal.” Ummu Salamah berkata lagi, “Kalau begitu, akan

tampak kedua telapak kakinya.” Rasulullah menjawab lagi,

“Hendaklah mereka ulurkan sehasta dan jangan ditambah lagi.”

(HR Tirmidzî)

Demikianlah pembahasan mengenai ayat-ayat yang dijadikan

dalil oleh mereka yang menyerukan bahwa cadar bagi wanita muslimah

telah disyariatkan oleh Allah SWT.

Sedangkan hadits-hadits yang dijadikan dalil wajibnya cadar

maka sebenarnya hadits-hadits itu tidak menunjukkan pengertian

tersebut. Hadits mengenai mukâtab (budak laki-laki) jika telah memiliki

harta yang akan dibayarkan untuk mendapatkan kemerdekaan, wanita

harus berhijab darinya, ketentuan tersebut adalah khusus untuk isteri-

isteri Nabi SAW. Hal itu diperkuat oleh hadits yang lain. Dari Abû

Qilâbah, ia menuturkan:

“Isteri-isteri Nabi SAW tidak berhijab dari budak mukâtab selama

masih tersisa satu dinar (uang tebusan yang belum dibayar)” (HR

al-Bayhaqî)

من جر ثَوبه خيلاَءَ لَم ينظُر االلهُ إِلَيهِ يوم الْقِيامةِ فَقَالَــت أُم ســلَمةَ « 
 ــف فَكَيف يصنعن النساءُ بِذُيولِهِن قَالَ يرخِين شِبرا فَقَالَت إِذًا تنكَشِ

»  أَقْدامهن قَالَ فَيرخِينه ذِراعا لاَ يزِدنَ علَيهِ      

    بِيالن اجوكَانَ أَز»�  «       ارنهِ دِيلَيع قِيا ببٍ مكَاتم مِن نجِبتحلاَ ي 
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Jadi, tidak ada dalalah  di dalam hadits tersebut yang

menunjukkan bahwa wanita Muslimah harus berhijab (mengenakan

cadar).

Adapun hadits Ummu Salamah dan permintaan Nabi SAW

kepadanya dan kepada Maimunah agar keduanya mengenakan hijab,

adalah khusus untuk isteri-isteri Rasul SAW. Hadits tersebut dinyatakan

mengenai Ummu Salamah dan Maimunah. Teks hadits tersebut

selengkapnya adalah:

“Aku pernah duduk di sisi Nabi SAW, Aku dan Maimunah. Lalu

Ibn Ummi Maktum datang lalu ia masuk menghadap Beliau. Itu

terjadi setelah kami diperintahkan untuk berhijab. Maka Nabi saw.

bersabda, “berhijablah kalian berdua darinya.” Lali aku berkata,

“Ya Rasulullah, sesungguhnya dia buta, tidak bisa melihat kami

dan tidak mengetahui kami.” Beliau bersabda, “Apakah kalian

berdua juga buta. Bukankah kalian melihatnya?”(HR Tirmidzî,

hadits hasan shahih)

Sedangkan apa yang diriwayatkan dari ‘Aisyah RA, ia berkata:

“Para penunggang (unta dan kuda) pernah melewati kami,

sementara kami bersama-sama Rasulullah SAW sedang berihram.

Maka jika mereka mendekat ke arah kami, salah seorang di antara

 وميمونةَ، فَبينما نحن عِنده أَقْبلَ ابن أُم        �« كُنت عِند رسولِ االلهِ     
ــولُ االلهِ  سابِ فَقَالَ را بِالْحِجنا أُمِرم دعب ذَلِكهِ ولَيلَ عخومٍ فَدكْتم

 احتجِبا مِنه .   فَقُلْت  :   يا رسولَ االلهِ أَلَيس هو أَعمى لاَ يبصِرنا ولاَ          �
   أَفَعمياوانِ أَنتما أَلَستما تبصِرانِهِ   »�يعرِفُنا  .  فَقَالَ رسولُ االلهِ    

ــولِ االلهِ «  سر عم نحنا ونَ بِنورمانُ يكْبفَإِذَا     �كَانَ الر اترِمحم
حاذَى بِنا سدلَت إِحدانا جِلْبابها مِن رأْسِها علَى وجهِها فَإِذَا جاوزنا            

اهفْنكَش  «
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kami meninggikan jilbabnya lebih dari kepalanya untuk menutupi

wajahnya. Dan jika mereka berlalu, kami membukanya kembali.”

Hadits ini bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh

Imam al-Bukhârî dari Ibn ‘Umar bahwa Nabi SAW pernah bersabda:

“Janganlah seorang wanita yang sedang berihram mengenakan

cadar dan jangan pula menutup kedua tangannya (mengenakan

sarung tangan).”

Ibn Hajar al-‘Ashqqalani mengatakan di dalam Fath al-Bârî:

“Cadar adalah kerudung yang dikenakan di atas hidung atau di bawah

lekukan mata.” Hadits ‘Aisyah RA menyatakan bahwa wanita yang

sedang berihram telah menutupi wajahnya tatkala lewat para

pengendara (unta). Sebaliknya hadits Ibn ‘Umar menunjukkan larangan

mengenakan cadar, sedangkan cadar itu hanya menutupi wajah bagian

bawah. Lalu bagaimana hal itu bisa sesuai dengan menutupi seluruh

wajah menggunakan pakaian dengan cara meninggikannya melebihi

wajah. Dengan merujuk kedua hadits tersebut, jelaslah bahwa hadits

‘Aisyah tersebut mengandung illat (penyakit) karena bersumber dari

riwayat Mujâhid dari ‘Aisyah. Yahya ibn Sa‘id al-Qaththan, Yahya ibn

Ma’in dan Abu Hatim ar-Razi menyebutkan bahwa Mujahid tidak

pernah mendengar hadits tersebut dari ‘Aisyah. Meskipun di sana

terdapat kemungkinan Mujahid mendengarnya dari ‘Aisyah RA seperti

apa yang telah dinukil dari ‘Ali bin al-Madini yang mengatakan: “Axku

tidak mengingkari bahwa Mujahid berjumpa dengan sekelompok

sahabat. Dia telah mendengar dari ‘Aisyah”. Juga seperti yang

dinyatakan secara gamblang bahwa Mujahid mendengar dari ‘Aisyah

di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhârî. Hanya

saja, Abû Dâwud setelah meriwayatkan hadits ar-rukbân tersebut, ia

tidak mengomentarinya. Sudah diketahui bahwa Abû Dâwud jika diam

tidak mengomentari suatu hadits yang ia riwayatkan, ia menilai hadits

tersebut selamat boleh dijadikan hujah, kecuali menyalahi hadits yang

lebih sahih, maka hadits yang ia riwayatkan tersebut harus ditinggalkan.

  «لاَ تنتقِب الْمرأَةُ الْمحرِمةُ ولاَ تلْبس الْقُفَّازينِ      »
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Sebaliknya, hadits yang dituturkan oleh Ibn ‘Umar adalah hadits

sahih yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhârî. Hadits ini lebih

kuat dari hadits ‘Aisyah dalam kondisi terbaiknya. Karena itu, hadits

yang dituturkan oleh ‘Aisyah dengan sendirinya tertolak karena

bertentangan dengan hadits sahih, sehingga tidak dapat dijadikan

hujjah.

Sementara itu, hadits mengenai Fadhl ibn ‘Abbâs, di dalamnya

tidak terdapat dalil tentang wajibnya cadar. Justru sebaliknya, di

dalamnya terdapat dalil tidak diwajibkannya cadar. Sebab, wanita dari

Khats’am itu bertanya kepada Rasul SAW, sedangkan wajahnya sendiri

tampak (tidak tertutup). Buktinya adalah pandangan al-Fadhl

kepadanya. Bukti yang lain adalah apa yang dinyatakan di dalam hadits

ini melalui riwayat yang lain:

“Maka Rasulullah SAW memegang al-Fadhl dan memalingkan

wajahnya ke arah yang lain.”

Kisah ini diriwayatkan oleh ‘Alî ibn Abî Thâlib RA dan ia

menambahkan:

Al-‘Abbâs RA kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW: “Ya

Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher sepupumu?”

Rasulullah SAW menjawab, “Karena aku melihat seorang pemuda

dan seorang pemudi yang tidak aman dari gangguan setan.”

Maka hadits tentang wanita dari Khats’am itu justru merupakan

dalil tentang tidak adanya kewajiban mengenakan cadar, bukan dalil

wajibnya cadar. Sebab, Rasul sendiri melihat wanita dari Khats’am itu

sementara wajahnya tampak. Adapun Rasul memalingkan wajah al-

Fadhl, hal itu karena beliau melihat al-Fadhl memandang wanita tersebut

 الْفَضلَ فَحولَ وجهه مِن الشق اْلآخرِ     »  �«فَأَخذَ رسولُ االلهِ    

  :    اسبالْع قَالَ        « فَقَالَ لَه كمنِ عاب قنع تيلَو ولَ االلهِ لِمسا ري:  تأَير 
»   شابا وشابةً فَلَم آمن الشيطَانَ علَيهِما     
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dengan disertai syahwat dan sebaliknya wanita itu juga memandang

al-Fadhl. Dalilnya adalah riwayat ‘Ali RA:

“... yang tidak aman dari gangguan setan”

Karena itulah, Rasulullah SAW memalingkan wajah al-Fadhl,

karena ia memandang wanita tersebut dengan disertai syahwat, bukan

semata memandangnya biasa saja. Padahal, memandang wanita asing

dengan disertai syahwat, meskipun memandang wajah dan kedua

telapak tangan, adalah tindakan haram.

Adapun hadits tentang pandangan yang tiba-tiba (tidak

disengaja), Rasulullah SAW memerintahkan Jarîr untuk memalingkan

pandangannya, yakni untuk menundukkan pandangannya. Hal itu

adalah dari sisi ghadh al-bashar yang dinyatakan di dalam firman Allah

SWT:

“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah

mereka menahan pandangannya” (TQS an-Nûr [24]: 30)

Yang dimaksud ayat ini adalah pandangan yang tiba-tiba kepada

selain wajah dan kedua telapak tangan wanita, yang termasuk aurat,

bukan pandangan terhadap wajah dan kedua telapak tangan. Sebab,

memandang wajah dan kedua telapak tangan wanita merupakan

tindakan yang dibolehkan, meskipun secara sengaja. Dalilnya adalah

adanya kebolehan untuk memandang wajah dan kedua telapak tangan

wanita sebagaimana yang tercantum dalam hadits tentang seorang

wanita dari Khats‘am sebelumnya. Selain itu, Rasulullah SAW sendiri

telah memandang wajah kaum wanita tatkala mereka membaiat beliau

dan pada saat beliau menyampaikan nasehat dan peringatan kepada

mereka. Kenyataan ini menunjukkan bahwa, yang menjadi pokok

masalah adalah pandangan yang tidak disengaja terhadap anggota

tubuh wanita selain wajah dan kedua telapak tangannya.

»  «...فَلَم آمن الشيطَانَ علَيهِما   

≅ è%�  šÏΖ ÏΒ÷σßϑ ù= Ïj9  (#θ‘Òäótƒ  ôÏΒ  ôΜÏδ Ì�≈|Áö/ r&  �∩⊂⊃∪  
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Sedangkan hadits ‘Alî RA:

“Janganlah engkau ikuti pandangan pertama dengan pandangan

berikutnya”

Hadits ini merupakan larangan untuk mengulang-ulang

pandangan kepada wanita, bukan larangan dari semata memandang

biasa saja tanpa maksud (tidak tendensius).

Atas dasar ini, di antara hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh

orang yang menyerukan bahwa Allah telah mensyariatkan cadar, justru

di dalam hadits-hadits itu tidak terdapat satu dalil pun yang

menunjukkan wajibnya cadar. Dengan begitu jelaslah bahwa tidak

terdapat satu dalil pun yang menunjukkan bahwa Allah telah

mewajibkan cadar bagi kaum Muslimah. Atau yang menunjukkan

bahwa wajah dan kedua telapak tangan merupakan aurat, baik di dalam

maupun di luar shalat. Dalil-dalil yang mereka kemukakan tidak terdapat

di dalamnya aspek yang kuat guna dijadikan dalil atas wajibnya cadar.

Adapun keberadaaan wajah dan kedua telapak tangan bukan

bagian dari aurat wanita, dan bahwa wanita boleh keluar ke pasar dan

berjalan di manapun sementara wajah dan kedua telapak tangannya

tampak, hal itu telah ditetapkan di dalam al-Quran dan al-Hadits.

Di dalam al-Quran Allah SWT telah berfirman:

“dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) tampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan

kain kudung ke dadanya” (TQS an-Nûr [24]: 31)

Di dalam ayat ini, Allah SWT melarang wanita Muslimah

untuk menampakkan perhiasannya. Yaitu Allah melarang wanita

Muslimah untuk menampakkan anggota tubuh yang menjadi tempat

perhiasannya, karena itulah yang dimaksudkan oleh larangan

«...لاَ تتبِع النظْرةَ النظْرةَ   »

Ÿωuρ�  šÏ‰ö7 ãƒ  £ßγtFt⊥ƒÎ—  āωÎ)  $tΒ  t�yγsß  $yγ÷Ψ ÏΒ  (  t ø⌠ Î� ôØu‹ø9 uρ  £Ïδ Ì� ßϑèƒ ¿2  4’ n?tã  
£Íκ Í5θãŠ ã_  �∩⊂⊇∪    
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tersebut. Dari anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan itu

dikecualikan apa yang biasa tampak. Hal i tu merupakan

pengecualian yang gamblang. Artinya, pada diri wanita terdapat

anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan, yang biasa tampak.

Anggota tubuh tersebut secara eksplisit tidak tercakup oleh larangan

menampakkan anggota tubuh yang menjadi tempat perhiasan. Hal

ini tidak memerlukan perincian lebih lanjut. Sebab, Allah SWT telah

melarang para wanita Mukminah untuk menampakkan tempat

perhiasannya, kecuali apa yang biasa tampak dari padanya.

Sedangkan anggota tubuh mana yang dimaksudkan oleh firman

Allah SWT: “illâ mâ zhahara minhâ (yang biasa tampak dari

padanya)”, maka penafsiarannya dapat dikembalikan kepada dua

hal. Pertama, Tafsîr manqûl (penafsiran yang bersumber dari

riwayat). Kedua, apa yang bisa dipahami dari kata “mâ zhahara

minhâ (yang biasa tampak dar i padanya)” pada saat

menerapkannya kepada apa yang biasa tampak dari diri wanita

muslimah di hadapan Rasul SAW, pada masa beliau yaitu masa

turunnya ayat tersebut.

Tentang penafsiran yang bersumber dari riwayat, diantaranya

telah diriwayatkan dari Ibn ‘Abbâs RA. Ia menafsirkan bahwa, yang

dimaksud mâ zhahara minhâ (yang biasa tampak dari padanya) adalah

wajah dan kedua telapak tangan. Para mufassir menafsirkan sesuai

dengan penafsiran Ibn ’Abbâs tersebut. Imam Ibn Jarîr ath-Thabarî

menyatakan: “Pendapat yang paling benar dalam masalah ini adalah

pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah wajah dan

kedua telapak tangan.”

Imam al-Qurthubî juga menyatakan: “Pada galibnya wajah dan

kedua telapak tangan tampak baik dalam keseharian maupun selama

palaksanaan ibadah seperti haji dan shalat. Karena itu, pengecualian

itu adalah layak dikembalikan maksudnya kepada kedua anggota tubuh

tersebut (yakni wajah dan kedua telapak tangan)”.

Begitu juga Imam az-Zamakhsyarî menyatakan: “Sesungguhnya

seorang wanita, tatkala melakukan sesuatu, mutlak harus menggunakan

kedua telapak tangannya. Dan dituntut keperluan untuk menampakkan

wajahnya, terutama dalam masalah kesaksian, pengadilan, dan
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perkawinan. Ia pun terpaksa harus keluar di jalanan umum sehingga

tampak kedua telapak kakinya, terutama dialami oleh wanita-wanita

yang fakir di antara mereka. Inilah pengertian dari firman Allah SWT:

“illâ mâ zhahara minhâ (yang biasa tampak daripadanya)”

Sementara itu, apa yang bisa dipahami dari kalimat mâ zhahara

minhâ, telah jelas bahwa apa yang biasa tampak dari para wanita pada

saat ayat tersebut turun adalah wajah dan kedua telapak tangan mereka.

Kaum wanita biasa menampakkan wajah dan kedua telapak tangan

mereka di hadapan Nabi SAW, sementara beliau tidak mengingkarinya.

Mereka juga biasa menampakkan wajah dan kedua telapak tangan

mereka pada saat di pasar atau berjalan jalanan umum. Kejadian seperti

itu tidak terhitung jumlahnya. Di antaranya adalah beberapa riwayat

berikut:

Pertama, riwayat dari Jabîr ibn ‘Abdillâh. Ia menuturkan:

“Aku pernah hadir bersama-sama Rasulullah SAW pada hari raya

’Ied. Beliau memulai shalat sebelum khutbah tanpa azan maupun

iqamat. Kemudian Rasulullah SAW berdiri sambil bersandar kepada

Bilal. Beliau memerintahkan kaum Muslim agar bertakwa kepada

Allah SWT dan mendorong mereka agar menaati-Nya. Beliau pun

menasihati dan memperingatkan mereka. Lalu hal itu terus

berlangsung sampai Beliau mendatangi kaum wanita. Maka Beliau

pun menasehati dan memperingatkan mereka. Beliau bersabda:

ــلَ �« شهِدت مع رســولِ االلهِ  لاَةِ قَبأَ بِالصدالْعِيدِ فَب مولاَةَ يالص 
الْخطْبةِ بِغيرِ أَذَانٍ ولاَ إِقَامةٍ ثُم قَام متوكِّئًا علَى بِلاَلٍ فَأَمر بِتقْــوى االلهِ 
وحثَّ علَى طَاعتِهِ ووعظَ الناس وذَكَّرهم ثُم مضى حتى أَتى النســاءَ 
 ــت فَقَام منهج طَبح كُنفَإِنَّ أَكْثَر قْندصفَقَالَ ت نهذَكَّرو نظَهعفَو
امرأَةٌ مِن سِطَةِ النساءِ سفْعاءُ الْخدينِ فَقَالَت لِم يا رسولَ االلهِ قَــالَ 

ِ«    رشِينَ الْعكْفُرتكَاةَ ونَ الشكْثِرت كُنلأَن  
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“Hendaklah kalian bersedekah, karena sesungguhnya kebanyakan

penghuni neraka adalah para wanita.” Salah seorang wanita di

antara kerumunan itu berdiri sambil memukul-mukul kedua pipinya,

dan berkata, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah.” Beliau

menjawab, “Karena kalian banyak mengeluh dan tidak berterima

kasih kepada suami.” (HR Muslim)

Jabîr berkata: “Hal itu membuat para wanita itu menyedekahkan

perhiasan mereka berupa anting-anting dan cincin, yang mereka

lemparkan ke atas pakaian Bilâl”.

Kedua, riwayat dari ‘Athâ’ ibn Abî Rabbah. Ia menuturkan:

“Ibn ‘Abbâs pernah bertanya kepadaku: “Maukah engkau aku

tunjukkan seorang wanita yang termasuk ahli surga?” Aku

menjawab: “Ya.” Ia berkata: Wanita ahli surga itu adalah seorang

wanita berkulit hitam. Ia pernah datang kepada Nabi SAW, lalu ia

berkata: “Wahai Rasulullah SAW, aku ini menderita penyakit ayan

sehingga auratku sering tersingkap. Karena itu, aku mohon engkau

berdoa kepada Allah SWT untukku.” Rasulullah SAW menjawab:

“Jika engkau mau, engkau berlaku sabar, dan bagimu balasan surga.

Sebaliknya jika engkau menginginkan, aku bisa berdoa kepada Allah

SWT supaya menyembuhkanmu.” Wanita itu berkata: “Kalau

begitu, aku akan bersabar. Akan tetapi, auratku sering tersingkap.

Karena itu, berdoalah kepada Allah agar auratku tidak tersingkap.”

« قَالَ لِي ابن عباسٍ   :أَلا أُرِيك امرأَةً مِن أَهلِ الْجنةِ؟ قُلْت      :  بلَى قَالَ :  
 ــي ، فَقَالَت :   يا رسولَ االلهِ، إِني     �هذِهِ الْمرأَةُ السوداءُ أَتتِ النبِ

أُصرع، وإِني أَنكَشِف فَادع االلهَ لِي، فَقَالَ      : إِنْ شِئْتِ صبرتِ، ولَكِ     
الْجنةُ، وإِنْ شِئْتِ دعوت االلهَ أَنْ يعافِيكِ، فَقَالَت       :  أَصبِر، فَقَالَت :  إِني  

أَنكْشِف فَادع االلهَ أَنْ لاَ أَنكَشِف، فَدعا لَها      »  
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Setelah itu, Nabi SAW berdoa untuknya.(HR Thabrânî di dalam

Mu’jam al-Kabîr)

Ketiga, di antara hadits yang menunjukkan bahwa tangan bukan

merupakan aurat adalah jabatan tangan yang dilakukan oleh Rasul

kepada para wanita ketika mereka membaiat Beliau. Dari Ummu

‘Athiyah RA, ia menuturkan:

“Kami membaiat Nabi SAW, lalu Beliau membacakan kepada kami

“bahwa mereka tidak akan menyekutukan sesuatupun dengan

Allah” (TQS. Mumtahanah [60]: 12), dan Beliau melarang kami

untuk meratap. Maka seorang wanita di antara kami menarik

kembali tangannya, lalu ia berkata, “Seorang wanita telah

membahagiakan diriku dan aku ingin sekali membalasnya.” Beliau

tidak mengomentarinya sedikit pun. Selanjutnya wanita itu pergi,

lalu kembali lagi.” (HR al-Bukhârî)

Hadits ini dengan jelas menunjukkan bahwa para wanita

Muslimah waktu itu berbaiat menggunakan tangan mereka. Sebab,

salah seorang dari mereka menarik tangannya yang sebelumnya dia

ulurkan untuk berbaiat. Kenyataan hadits ini menyatakan bahwa wanita

tersebut menarik tangannya tatkala mendengar lafazh baiat. Hal itu

gamblang menjelaskan bahwa baiat itu dilakukan dengan tangan dan

bahwa Rasul SAW menerima baiat para wanita itu dengan tangan Beliau

yang mulia.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa ia berkata:

“Tangan Rasulullah tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita

pun, kecuali wanita yang dimilikinya.” (Muttafaq ’alayhi)

 »   بِيا الننعايا     �بنلَيأَ عئًا    �فَقَريبِااللهِ ش رِكْنشأَنْ لاَ ي�   نا عانهنو 
النياحةِ فَقَبضت امرأَةٌ مِنا يدها فَقَالَت       :  فُلاَنةٌ أَسعدتنِي وأَنا أُرِيد أَنْ      

«     تعجر ثُم تبئًا فَذَهيقُلْ شي ا .  فَلَمهزِيأَج  

 اِمرأَةً إِلاَّ اِمرأَةً يملِكُها   »  �«و ما مست يد رسولِ االلهِ       
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Pernyataan tersebut merupakan pendapat ‘Aisyah RA sebatas

apa yang diketahuinya. Jika pernyataan ‘Aisyah tersebut dibandingkan

dengan hadits yang dituturkan oleh Ummu ‘Athiyah, maka hadits yang

dituturkan Ummu ‘Athiyah lebih kuat (rajih), karena hadits tersebut

menyatakan aktivitas yang terjadi di hadapan Rasul SAW sekaligus

menunjukkan perbuatan Rasul SAW sendiri. Maka hadits Ummu

’Athiyah tersebut jelas lebih kuat dibandingkan dengan pendapat ‘Aisyah

saja.

Ketiga peristiwa di atas yang telah termaktub di dalam hadits

menunjukkan dengan penunjukkan yang jelas bahwa yang biasa tampak

dari kaum wanita waktu itu adalah wajah dan kedua telapak tangan

mereka. Yakni bahwa yang dikecualikan di dalam ayat “illâ mâ zhahara

minhâ (kecuali yang biasa tampak daripadanya)” adalah wajah dan

kedua telapak tangan. Ini menunjukkan bahwa keduanya (wajah dan

kedua telapak tangan) bukan merupakan aurat, baik di dalam maupun

di luar shalat. Sebab ayat tersebut bersifat umum:

“Janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) tampak daripadanya.” (TQS an-Nûr [24]: 31)

Sementara ayat sesudahnya, mafhumnya menunjukkan bahwa

wajah dan kedua telapak tangan wanita bukan merupakan aurat. Allah

SWT berfirman:

“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya”

(TQS an-Nûr [24]: 31)

Kata khumûr (kerudung) adalah bentuk jamak dari kata khimâr,

yaitu kain untuk menutupi kepala. Sedangkan kata juyûb adalah jamak

dari jayb yaitu tempat potongan (bukaan) jubah atau gamis. Maka Allah

SWT memerintahkan agar kerudung dijulurkan ke atas leher dan dada.

Hal itu menunjukkan wajibnya menutup leher dan dada. Allah SWT

tidak memerintahkan untuk memakainya menutupi wajah. Maka hal

Ÿωuρ�  šÏ‰ ö7 ãƒ  £ßγtFt⊥ƒÎ—  āωÎ)  $tΒ  t� yγsß  $yγ÷Ψ ÏΒ  �∩⊂⊇∪  

t ø⌠ Î� ôØu‹ ø9 uρ�  £Ïδ Ì� ßϑèƒ ¿2  4’ n?tã  £ÍκÍ5θãŠ ã_  �∩⊂⊇∪  



114 Sistem Pergaulan Dalam Islam

itu menunjukkan bahwa wajah bukan merupakan aurat. Hal ini

mengisyaratkan bahwa wajah bukanlah aurat. Makna kata jayb

bukanlah dada sebagaimana yang disalah pahami. Tetapi jayb dari

gamis adalah tawq (kerah)-nya yaitu bukaannya yang ada di sekitar

leher dan di atas dada. Menutupkan kain kerudung ke jayb adalah

mengulurkan kain kerudung itu di atas kerah pakaian yang ada di leher

dan dada. Jadi, perintah agar penutup kepala diulurkan ke atas leher

dan dada itu merupakan pengecualian atas wajah. Sehingga hal itu

menunjukkan bahwa wajah bukanlah aurat. Walhasil, tidak ada

keharusan mengenakan cadar. Allah SWT juga tidak mensyariatkan

cadar.

Itulah dalil-dalil yang digali dari al-Quran. Sementara itu, ada

sejumlah dalil yang bersumber dari hadits yang menunjukkan bahwa

cadar tidak disyariatkan oleh Allah SWT dan bahwa wajah dan kedua

telapak tangan bukan merupakan aurat. Imam Abû Dâwud telah

meriwayatkan dari Qatadah bahwa Rasul SAW pernah bersabda:

“Sesungguhnya seorang anak perempuan jika telah haid (baligh),

tidak boleh terlihat dari dirinya kecuali wajah dan kedua tangannya

hingga pergelangan tangan.” (HR Abû Dâwud).

Hadits ini jelas menyatakan bahwa wajah dan kedua telapak

tangan bukan merupakan aurat. Juga bahwa Allah SWT tidak

mensyariatkan untuk menutup wajah dan kedua telapak tangan dan

tidak mensyariatkan cadar.

Demikianlah, dalil-dalil yang sudah dipaparkan terdahulu baik

dari al-Quran maupun as-Sunnah menunjukkan secara jelas dan

gamblang bahwa seorang wanita Muslimah boleh keluar ke pasar

dengan tampak wajah dan kedua telapak tangannya. Ia boleh berbicara

kepada pria asing sementara tampak wajah dan kedua telapak

tangannya. Ia boleh melakukan semua bentuk muamalah yang legal

(disyariatkan) dengan orang-orang, baik dalam bentuk jual-beli, bekerja,

« إِنَّ الْجارِيةَ إِذَا حاضت لَم يصلُح أَنْ يرى مِنها إِلاَّ وجهها و يداها              
إِلَى الْمفْصلِ »   
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mempekerjakan orang, tolong-menolong, perwakilan (wakâlah),

penjaminan (kafâlah), dan lain-lain, sementara ia menampakkan wajah

dan kedua telapak tangannya. Juga bahwa hijab (cadar) tidak

disyariatkan oleh Allah SWT kecuali kepada isteri-isteri Rasulullah SAW.

Meskipun demikian, pendapat mengenai keharusan wanita

Muslimah untuk mengenakan cadar merupakan pendapat yang Islami,

karena memiliki syubhah ad-dalîl (sesuatu yang mirip dalil). Juga karena

pendapat tersebut telah dikemukakan oleh sejumlah pemuka mujtahid

dari berbagai mazhab. Hanya saja, syubhah ad-dalîl yang mereka

jadikan argumentasi adalah lemah sehingga hampir-hampir di dalamnya

tidak tampak adanya istidlal.

Kini, tinggal satu persoalan yang masih tersisa, yakni berkaitan

dengan pendapat yang dilontarkan oleh sebagian mujtahid bahwa,

cadar disyariatkan kepada wanita karena adanya kekhawatiran akan

munculnya fitnah. Mereka menyatakan bahwa wanita dilarang

menampakkan wajahnya di tengah-tengah kaum pria bukan karena

wajah itu aurat, tetapi karena kekhawatiran akan muncul fitnah.

Pendapat semacam ini batil ditinjau dari berbagai sisi.

Pertama, tidak ada nash syara’ menyatakan pengharaman

menampakkan wajah disebabkan adanya kekhawatiran akan muncul

fitnah, baik itu dalam al-Quran, as-Sunnah, Ijma Sahabat, ataupun

‘illat syar‘iyyah yang masalah ini dapat di-qiyâs-kan (dianalogikan)

kepadanya. Karena itu, pendapat secara syar’i tidak ada nilainya dan

tidak bisa dinilai sebagai hukum syara’. Sebab, hukum syara’ adalah

seruan asy-Syâri‘ (Sang Pembuat Hukum). Sementara pengharaman

untuk menampakkan wajah karena kekhawatiran akan muncul fitnah

tidak dinyatakan di dalam seruan asy-Syâri’. Jika telah diketahui bahwa

dalil-dalil syariah telah datang dalam bentuk yang betul-betul bertolak

belakang dengan pendapat tersebut. Ayat-ayat al-Quran dan hadits-

hadits Rasul SAW membolehkan secara mutlak untuk menampakkan

wajah dan kedua telapak tangan dan tidak membatasinya dengan

sesuatupun. Nash-nash tersebut juga tidak mengkhususkan satu kondisi

tertentu. Maka pengharaman menampakkan wajah dan mewajibkan

untuk menutupinya, merupakan pengharaman atas apa yang telah

dihalalkan oleh Allah SWT, dan mewajibkan sesuatu yang tidak
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diwajibkan oleh Rabb semesta alam. Dengan kata lain, pendapat yang

mengharamkan menampakkan wajah dan mewajibkan untuk

menutupnya, selain tidak bisa dinilai sebagai hukum syara’, hal itu

juga berarti membatalkan hukum-hukum syara’ yang telah ditetapkan

dengan pernyataan nash secara gamblang.

Kedua, sesungguhnya menjadikan kekhawatiran akan

munculnya fitnah sebagai ‘illat pengharaman menampakkan wajah dan

mewajibkan menutupinya, tidak terdapat nash syar’i yang

menyatakannya, baik secara jelas (sharâhatan), melalui penunjukan

(dilâlatan), lewat proses penggalian (istinbâthan), maupun melalui

analogi (qiyâsan). Karenanya ’illat tersebut (berupa kekhawatiran akan

munculnya fitnah) bukan merupakan ‘illat syar‘iyyah, akan tetapi

merupakan ’illat aqliyah (’illat yang bersumber dari akal). Padahal, ‘illat

‘aqliyyah tidak ada nilainya di dalam hukum syara’. ’Illat yang diakui

di dalam hukum syara’ hanyalah ‘illat syar‘iyyah, bukan yang lain.

Walhasil, kekhawatiran akan munculnya fitnah tidak ada bobotnya

dalam pensyariatan haramnya menampakkan wajah dan wajibnya

menutupinya, karena tidak dinyatakan di dalam syara’.

Ketiga, bahwa kaidah “al-wasîlah ilâ al-harâm muharramah

(sarana yang dapat mengantarkan kepada sesuatu yang haram,

hukumnya adalah haram) tidak bisa diterapkan atas pengharaman

menampakkan wajah dengan alasan khawatir akan terjadi fitnah. Sebab,

kaidah ini mengharuskan terpenuhinya dua hal: pertama, sarana yang

dimaksud (minimal) berdasarkan dugaan kuat akan mengantarkan

kepada sesuatu yang haram. Kedua, keharaman yang diakibatkan oleh

sarana itu harus ada nash yang menyatakan keharamannya dan bukan

sesuatu nyang diharamkan oleh akal. Kedua hal tersebut tidak terdapat

dalam topik haramnya menampakkan wajah karena kekhawatiran akan

munculnya fitnah. Atas dasar ini, masalah haramnya menampakkan

wajah karena khawatir akan muncul fitnah tidak sesuai dengan kaedah

pengharaman sesuatu yang menjadi wasilah yang mengantarkan

kepada suatu keharaman –dengan asumsi bahwa fitnah itu secara syar’i

haram atas orang yang terfitnah–. Karena menurut dugaan kuat

menampakkan wajah itu tidak menyebabkan terjadinya fitnah. Apalagi

kekhawatiran munculnya fitnah itu tidak terdapat satu nash pun yang
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menyatakannya sebagai sesuatu yang haram. Bahkan, syara’ (dalam

konteks ini) tidak mengharamkan fitnah itu sendiri atas orang yang

membuat fitnah terhadap orang-orang (dalam hal ini, wanita yang

menampakkan wajahnya, pen). Syara’ mengharamkan fitnah itu atas

orang yang memandang wanita dengan pandangan yang akan

menimbulkan fitnah bagi dirinya. Sebaliknya syara’ tidak

mengharamkan hal itu atas orang yang dipandang. Imam al-Bukhârî

telah meriwayatkan dari Abdullâh ibn ’Abbâs RA, ia berkata:

“Suatu ketika, al-Fadhl ibn ‘Abbâs membonceng Nabi SAW, lalu

datang seorang wanita dari Khats‘am. Al-Fadhl lantas memandang

wanita itu dan wanita itu pun memandangnya. Maka Rasulullah

memalingkan wajah Fadhl ke arah yang lain.”

Yakni Rasulullah SAW memalingkan wajah al-Fadhl dari memandang

wanita itu. Hal itu sesuai dengan apa yang dinyatakan di dalam riwayat

yang lain:

“Maka Rasulullah SAW memegang al-Fadhl dan memalingkan

wajahnya ke arah yang lain.”

Kisah ini diriwayatkan oleh ‘Alî ibn Abî Thâlib RA dan ia

menambahkan:

“Al-‘Abbâs RA kemudian bertanya kepada Rasulullah SAW: “Ya

Rasulullah, mengapa engkau memalingkan leher sepupumu?”

فَجاءَت امرأَةٌ مِن خشعم فَجعلَ        �كَانَ الْفَضلُ ردِيف رسولِ االلهِ      « 
 بِــيلَ النعجهِ وإِلَي ظُرنتا وهإِلَي ظُرنلُ يلِ      �الْفَضالْفَض هجو رِفصي

»  إِلَى الشق اْلآخرِ  

 الْفَضلَ فَحولَ وجهه مِن الشق اْلآخرِ     »  �«فَأَخذَ رسولُ االلهِ    

  :  اسبالْع قَالَ        « فَقَالَ لَه كمنِ عاب قنع تيلَو ولَ االلهِ لِمسا ري:  تأَير 
»   شابا وشابةً فَلَم آمن الشيطَانَ علَيهِما     
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Rasulullah SAW menjawab, “Karena aku melihat seorang pemuda

dan seorang pemudi yang tidak aman dari gangguan setan.”

Dari hadits terserbut jelaslah bahwa Rasulullah SAW

memalingkan wajah al-Fadhl dari memandang wanita dari Bani

Khats’am itu. Sebaliknya, Rasul SAW tidak memerintahkan wanita itu

agar menutupi wajahnya, padahal wajah itu jelas tampak bagi beliau.

Seandainya fitnah itu diharamkan atas orang yang menjadi asal fitnah,

maka Rasulullah SAW pasti telah memerintahkan wanita dari bani

Khats’am itu untuk menutupi wajahnya setelah terjadinya pandangan

al-Fadhl terhadapnya dengan pandangan yang menyebabkan fitnah.

Namun, beliau tidak menyuruh wanita dari bani Khats’am itu untuk

menutupi wajahnya. Sebaliknya Beliau malah memalingkan wajah

Fadhl. Hal itu menunjukkan bahwa pengharaman tersebut ditujukan

bagi orang yang memandang (pria), bukan bagi orang yang dipandang

(wanita). Atas dasar ini, pengharaman munculnya fitnah karena

(memandang) wanita, sebetulnya tidak terdapat satu nash pun yang

mengharamkannya atas wanita yang menimbulkan fitnah. Bahkan,

terdapat nash yang justru menunjukkan tidak adanya pengharaman

fitnah tersebut atas wanita, sehingga apa yang dapat menimbulkan fitnah

itu tidaklah haram. Hanya saja, negara –sebagai bagian dari aktivitas ri’ayah

asy-syu’un– boleh menjauhkan seseorang tertentu dari pandangan orang-

orang yang terfitnah karena memandang seseorang itu. Hal itu sebagai

upaya untuk mewujudkan penghalang antara seseorang yang dapat

menyebabkan terjadinya fitnah dengan masyarakat jika fitnah yang muncul

karena seseorang itu menimpa masyarakat secara umum. Aktivitas itu

sebagaimana yang dilakukan oleh Khalifah ‘Umar ibn al-Khaththâb

terhadap Nashr ibn Hajjaj. Yaitu ketika Umar mengasingkannya ke Bashrah

karena banyak wanita terfitnah (tergoda) oleh ketampanannya. Hal

semacam itu bersifat umum bisa terjadi baik pada pria maupun wanita.

Jadi, tidak bisa dikatakan bahwa haram bagi wanita menampakkan wajah

karena khawatir akan terjadi fitnah. Karena hal itu tidak tercakup dalam

(sesuai dengan) kaidah al-washîlah ilâ al-harâm muharramah (sarana yang

dapat mengantarkan pada suatu keharaman maka hukumnya adalah

haram).


